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ABSTRAK

Perkembangan penduduk perkotaan yang tinggi mengakibatkan peningkatan kepadatan
penduduk maupun peningkatan kepadatan bangunan untuk permukiman serta terjadinya
peningkatan kebutuhan ruang sebagai prasarana melakukan aktivitas dalam upaya memenubhi
kebutuhan hidup. Selain memenuhi kebutuhan ruang untuk bertempat tinggal perubahan
. pemanfaatan ruang juga dapat disebabkan oleh adanya pusat aktivitas masyarakat pada suatu
kawasan. Perubahan pemanfaatan ruang banyak terjadi pada kawasan di mana ada pusat
aktivitas masyarakat dan pada umumnya perubahan pemanfaatan tersebut untuk mendukung
aktivitas utama yang ada. :

Peningkatan kebutuhan ruang tersebut membawa dampak peningkatan intemsitas
" bangunan, efisiensi pemanfaatan ruang maupun perubahan pemanfaatan ruang baik sesuai
dengan rencana pemanfaatan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah maupun tidak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Perubahan pemanfaatan ruang dapat dilihat dari sudut
pandang perencanaan kota maupun perubahan pemanfaatan ruang berdasarkan data
administratif.

Penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pemanfaatan ruang |

dilakukan dengan mengambil sampel Kelurahan Pandeyan dan Kelurahan Warungboto

Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta. Secara spasial kedua Kelurahan merupakan "

 kawasan strategis terletak di bagian selatan kota Yogyakarta yang potensial terhadap
terjadinya perubahan pemanfaatan ruang. Selain masih tersedianya lahan kosong maupun
" tanah pertanian, kawasan ini berada di amtara pusat aktivitas masyarakat yaitu pusat
pemerintahan Kota Yogyakarta, beberapa instansi pemerintah dan pusat perdagangan. Di
kedua Kelurahan ini juga terdapat beberapa kampus Sekolah Tinggi, Universitas maupun
Akademi, serta kelengkapan fasilitas pelayanan kota.

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara faktual perubahan
pemanfaatan ruang yang terjadi dan mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya
perubahan pemanfaatan ruang. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian
adalah dengan mengadakan penelitian di masyarakat dan survei instansional. Analisis
dilakukan terhadap hasil penelitian yang dilakukan, perubahan atau peningkatan intensitas
bangunan dengan cara membandingkan hasil pemotretan udara. dengan selisih waktu
pengambilan delapan tahun yaitu hasil pemotretan tahun 1988 dan tahun 1996.

Faktor yang berpengarth terhadap perubahan ruang adalah peningkatan jumlah
penduduk memerlukan ruang untuk bertempat tinggal, melakukan aktivitas yvang ditandai
dengan peningkatan kepadatan bangunan. Temuan yang diperoleh di lapangan adalah bahwa
pertambahan penduduk lebih didominasi oleh migrasi baik dari dalam kota Yogyakarta, luar
propinsi maupun luar pulau Jawa. Peningkatan kepadatan bangunan maupun perubahan
pemanfaatan ruang terjadi karena keberadaan pusat aktivitas masyarakat antara lain berupa
kampus dan pusat perkantoran. Kepadatan penduduk maupun ketersediaan lahan serta
aksesbilitas kawasan terhadap fasilitas kota merupakan penyebab terjadinya peningkatan
maupun perubahan pemanfaatan ruang. Perubahan maupun peningkatan intensitas bangunan
berupa pemanfaatan yang mendukung keberadaan pusat aktivitas masyarakat, meskipun
demikian tidak semua perubahan tersebut melalui mekanisme perijinan yang ditentukan.
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Perubahan tersebut adatah dari lahan kosong menjadi kawasan terbangun maupun rumah
tingeal menjadi tempat usaha baik untuk perdagangan maupun jasa,

Hasil penelitian ini pertu ditindaklanjuti dengan berbagai langkah kebijaksanaan
Pemerintah Daerah yang mengatur pemanfaatan ruang yang efektif, agar perkembangan kota
Yogyakarta di masa yang akan datang dapat lebih baik dari yang terjadi sekarang.
Kebijaksanaan dalam pengendalian maupun pembinaan pemanfaatan ruang sebaiknya
memperhatikan fungsi atau aktivitas utama kawasan schingga perkembangan yang terjadi
tidak saling merugikan bahkan dapat saling mendukung dan menguntungkan.




ABSTRACT

Such high population growth has caused the increased population density, the
increased density ofj bulildings for seetlement and the increased need of space as the
place for doing acti\fities in efforts to meet living needs. Besides fulfilling the need of
space for seetlement, change of space utilization may be also caused by the existing
activity center of people in a certain area. The change of space utilization often occurred
in where there is alctivity_ centre is available and usually that those changes are 10
support the major activity. _

The increased space needs effects to the increased building intensity, efficient
place utilization and place utilization change both those change that is conform to the
determined plan of |utilization by Government and those that is not conform with the
existing plan. The Fhange of place utilization can be viewed from the city planning
point-of-view and the change of space utilization based on administrative data.

The rescarch’ on factors influencing the change of space utilization was held with
taking the sample|of Kalurahan Pandeyan and Kalurahan Warungboto Kecamatan
Usnbuibarjo, Yogyakarta. Particularly, the two cities are strategic areas located the south

of Yogyakarta whith is potential to the change of space utilization. Besides there is

spare lands available and the farm lands, this area i between the center of Yogyakarta
Administration activity, some government departments and the economic center as well,
and there are aiso the some universities and colleges and accademies, and the
completion of city facilities. "

This study iis to meet the factusl description of the change of the space utilization
ocaurred and, fo know the factors causing the change of space utilization. The method
used is an instancional survey and research in society. The results on the change or the
increased building!, intensity then, was analyzed by comparing the film from ar
photograph to the slip of eight years ago of shooting time namely the photographic film
in 1988 and 1996. |

The factors influencing to the space change were the increased population
pumber that demand to the more settlements, and the need of space for doing activities
marking by the in:creased building intensity. The findings from the field observation
suggested that the increased population density were dominated by migration both
people in the city Liself and from the outside and those who came from the out-of-Java
as well. The increased building density and the change of space utilization occurred by
the existence of a(i:tivity center of society such as campusses and office complexes. The
existing population density, available land and the acces to the city facilities were the
causes of the incr:ease and change of space utilization. The change and the increase of
building intensity in form of the utilization supporting the activity center of society, was
not all done with the city permission mechanism. Those changes were the changes both
from the spare lands to the built areas and from the settlement to the bussiness spots
either for trading or service providing. '

These results need the following up by policy actions of the Local Government
that rule to the e:ffective spacial utility to get better grawth of Yogyakarta city. The
policy on contolling and guiding on space utilization may be concerned with the
function and the imajor activity of the area so that the next development will not rise
disadvantages to the others, even profitable and supportable each other.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kota dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor fisik, sosial,

ekonomi, politik dan budaya yang bertambah komplek. Perkembangan fisik kota
ditandai Aengan semakin bertambah luasnya kawasan terbangun, sed_angkan
perkembangan dari aspek sosial ekonomt melipuﬁ pe_rtumbuhaq penduduk, sistem sosial
ataﬁpun peningkatan pendapatan masyarakat. Pertumbuhé.n penduduk dan keterbatasan
lahan kota menyebabkan kepadatan penduduk di pusat semakin tinggi sehingga -eﬁsiensi

pemanfaatan ruang mvn_;ach tuntutan yang ndak dapat dlelakkan Daerah perkotaan

mengalamz berbaoal perubahan atau peningkatan baik secara ﬁs;k ‘maupun sosml

Proses perkembangan kota tersebut dapat membawa dampak positif maupun negatif
terhadap kehidupan penduduk kota.

Arsyad (1997:246) mengidentifikasi ada 3 ciri pokok yang menandai
perkembangan dan permasalahan kependudukan di Indonesia dewasa ini yaitu “laju
pertumbuhan penduduk yang masih perlu diturunkan, penyebaran penduduk antar
daerah yang kurang seimbang, serta kualitas kehidupan penduduk vang perlu
ditingkatkan”. Menurut Todaro (dalam Arsyad, 1997:263).ada 4 karakteristik migrasi
yaitu :

» “Migrasi dirangsang 6leh pertimbangan-pertimbangan ekonomi yang rasional.
> Keputusan untuk bermigrasi lebih tergantung pada upah yang diharapkan lebih
baik

Kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan di perkotaan

Y

> Tingkat migrasi di perkotaan melebihi pertumbuhan kesempatan kerja™.

=g
Penrid
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Daerah perkotaan di negara kita berkembang dengan sangat pesat, terutama
dalam dekade terakhir. Jumlah penduduk perkotaan meningkat dengan laju 5,5 %
pertahun pada kurun waktu 1980-1990, jauh lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan
penduduk nasional yang hanya 197 % per tahun (Biro Pusat Statlstlk, 1990).
.'-“Pertambahan penduduk yang relanf tmggl maupun peningkatan kecr]atan akan

" menimbulkan perubahan pemanfaatan ruang dan pe_rkembangan suatu kota. Keadaan
ini mengak:batkan pemngkatan kebutuhan fasﬂxtas sosml utilitas umum, perumahan
maupun transportas1 Di sisi lain lahan kota terbatas luasnya, sehingga perkembangan

kawasan terbangun d1 kota memerlukan penﬁendahan agar perkembangan yang

terjadi tldak memmbull\an dampak negat;f bagl masyarakat maupun bagi Pemermtah o

Kota.

‘Fenomena tersebut "jug:a terjadi d{"'rﬁéﬁ—:fag&aka}ta yang memiliki luas
wilayah 32,50 Km2. Pada tahun 1999 penduduk Kota Yogyakarta tercatat sebanyak
490.433 jiwa, sedangkan kepadatan penduduk rata-rata adalah 15.090 jiwa
perkilometer persegi (Kantor Statistik Kota Yogyakarta, 1999). Persebaran penduduk
maupun pemanfaatan ruang di Kota Yogyakarta tidak merata di semua kawasan,
Tingkat pertumbuhan dén kepadatan penduduk di Kota Yogyakarta tidak merata di
semua mlayah atau bagian kota. Kawasan pusat kota yang meliputi Kecamatan
Danure_}an dan Gondomanan mengalami pertumbuhan penduduk yang kecil bahi\an

wilayah Kecamatan Gedongtengen dan Kecamatan Jetis mengalami pertumbuhan

negatif sedangkan kawasan pinggiran selatan kota yang meliputi Kecamatan

Mergangsan, Mantrijeron, Umbulharjo dan Kotagede tingkat pertumbuhan

penduduknya cukup tinggi. Hal itu antara lain disebabkan karena keterbatasan lahan
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di pusat kota yang sudah optimal pemantaatannya sedangkan di kawasan pinggiran
tingkat kepadatan penduduk lebih rendah.

Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan peningkatan aktivitas
masyarakat dalam berbagai skala Berbagai kegiatan masyarakat yang berlangsung di
kota ini menyebabkan penmgkatan kebutuhan lahan di perkotaan yang dem;!uan pesat
dan besar, schingga membawa dampak spasial maupun sosial. Dampak spasial antara
lain berupa perubahan pemanfaatan lahan kota sedangkan dampak sosial antara lain
meningkatnya kriminalitas, menurunnya hubupga.n yang bersifat kekeluargaan dan

lain sebagainya.

Upaya pengendalian pemanfaatan ruang dilakukan penerintah - Kota

" Yogyakarta dalam bentuk perangkat RUTRK dan perangkat yﬁﬁdis Jainnya. Namtin
demikian dinamika perkembangan penduduk Kota Yogyakarta yang cepat dan disertai
peningkatan aktivitas menyebabkan fungsi Pemerintah Kota Yogyakarta dalam
melakukan pengawasan terhadap implementasi dari rencana kota yang ada semakin
bertambah komplek. Perkembangan perkotaan yang cepat di Yogakarta menyebabkan
perkembangan ruang fisik Kota cenderung mengikuti mekanisme pasar, sehingga
pemanfaatan ruang kota mengikuti perkembangan kébutuhan ruang bagi masyarakat
yang ada kalanya kurang mematuhi ketentuan yang berlaku.

Kawasan Kota Yogyakarta bagian selz;tan, berbatasan dengan Kabupaten
Bantul berkembang karena pembangunan pusat-pusat aktivitas masyarakat antara lain
berupa pembangunan beberapa kampus di pinggiran selatan Kota Yogyakarta maupun
Kabupaten Bantu! yang berbatasan déngan Kota Yogyakarta dan pembangunan rumah
sakit. Pembangunan pusat aktivitas tersebut membawa dampak perubahan batk secara

spasial maupun secara sosial ekonomi bagi warga masyarakat sekitar kawasan.
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Pembangunan pusat-pusat pertumbuhan baru di suatu kawasan secara demografis
dapat menimbulkan pertambahan penduduk yang relatif tinggi bila dibandingkan
dengan daerah yang kurang berkembang. Secara spasial pembangunan pusat aktivitas
masyarakat turut memacu pe;ubahan pemanfaatan ruang pada suatu kawasan.
Tingginya pertambahan peﬁdud.uk di kawasan pinggiran: kota anﬁé iaiﬁ disebabkan
tersedianya lahan untuk permﬁkiman, maupun pembangunan pusat-pusat aktivitas
masyarakat serta pembangunan atau penyedxaan fasxhtas kota. Hal imi

mengindikasikan bahwa pertumbuhan tersebut Iebxh dtdommasa oleh adanya m1gras1

yang menempatl area permukman baru atau untuk melakukan aktmtas Dengan

asumsi ini maka perubahan pemanfaatan ruang untuk keperluan permuk:man maupun

untuk aktivitas baru masyarakat lebih dn_nungkmkan di kawasan ini.

'Perkembéng'a_ﬁ" Kota Yogyakarta dipengarubi oleh perkembangan penduduk |

maupun perkembangan fisik kota yang ditandai dengan semakin luasnya kawasan

terbangun. Pemerintah Kota Yogyakarta bempaya mengendalikan perkembangan kota
melalui perangkat yuridis dalam bentuk Rencana Umum Tata Ruang Kota maupun
produk perencanaan kota yang diberlakukan sebe]umnya. Efektifitas pengendalian
bukan hanyé ditentukan oleh banyak dan macam perangkat yuridis melainkan
dipengaruhi pula oleh kualitas sumber dayva manusia dari pihak pemerintah maupun

rasyarakat sebagai pengguna lahan kota.

2. Permasalahan

Perkembangan penduduk yang pesat pada suatu kawasan mengakibatkan
peningkatan kepadatan penduduk maupun peningkatan aktivitas. Aktivitas tersebut
dapat berupa kegiatan dalam pelayanan skala lokal kawasan maupun regional bahkan

nasional sehingga hal tersebut akan menjnibulkén kebutuhan ruang yang cukup luas.
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Perkembangan kawasan terbangun yang diakibatkan oleh pertumbuban penduduk
maupun adanya pusat aktivitas baru masyarakat pada suatu kawasan memerlukan
pengendalian agar perkembangan kawasan tersebut dapat sesuai déngan rencana
pemanfaatan ruang kota yang t§lah disusun sehingga perkembangan yang terjadi tidak
menimbutkan dampak negatif b;gi masyarakat maupun pemerintah. “

Pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan ketentuan pemanfaatan ruang
yang berlaku dapat disebabkan oleh karena keterbatasan lahan yang dimiliki
masyarakat maupun tingkat pengetahuan dan kesadaran tentang ketentuan
peman_faatan ruang kota. Pengawasan, pengenda.]ian dan pembinaan terhadap
perubahan pemanfratan ruang yang meliputi pembangunan perumghan, perubahan
bentuk bangiman maupun pemanfaatan mang dewasa ini dilakukan oleh Petﬁeﬁntah
Kota Yogyakartzi beftujﬁan agz_ir"pérk;mbangan kota dapat sesuai dengan rencana tata
ruang yang telah disusun. Perubahan bentuk fisik bangunan maupun penambahaﬁ luas
bangunan yang dilakukan oleh masyarakat tidak semnua melalw prosedur yang
ditentukan. Penambahan luas maupun pérubahan bentuk tersebut dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan ruang yang diperiukan oleh pemilik ataupun pengguna
bangunan.

Fenomena yang terjadi di kawasan selatan kota Yogyakarta yang mengalami
perkembangan fisik kota dalam @a warsa terakhir ditandai dengan semakin luasnya
kawasan terbangun. Kondisi yang demikian mengindikasikan bahwa di kawasan
selatan kota Yogyakarta terjadi perubahan pemanfaatan ruang yang semula masih
berupa tanah pertanian maupun lahan kosong berubah menjadi kawasan terbangu.
Perkembangan fisik kota di kawasan selatan antara lain ditandai dengan dibangunnya

beberapa kampus dan pembangunan terminal bis yang semula berlokasi di kawasan
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tengah kota Yogyakarta maupun pertambahan permukiman. Dengan semakim luasnya
kawasan terbangun hal tersebut berimplikasi terhadap masalah-masalah baik sosial,
ekonomi maupun lingkungan. Masalah sosial yang ditimbulkan dari perkembangan

kawasan antara lain adanya kecenderungan menmgkatnya angka knmmahtas

sedangkan masalah lmckunﬂan yang mungkm dmmbulkan adalah penumnan kualitas

lingkungan karena polusi maupun masalah sanitasi.
Ada sebagmn anggota masyarakat yang sudah mengetahm rencana umum

pembangunan Kota Yogyakarta tetapi dx 5151 yang laln ada yano belum menvetahui

~ serta tmgkat kesadaran yang relaflf rendah dalam berpartlslp351 terhadap 1rnp1ementa31 |

pembangtman kota khususnya terhadap proses perubahan pemanfaatan ruang, Kondlsl‘

masyarakat yang demﬁuan ini dapat menyebabkan adanya kemungkman pemanfaatan

'ruang kota yang dlﬂ'ﬂllkl masyarakat txdak sesuai dengan ketentuan baik dari aspek -

tekms maupun admxmstratlf Ketentuan tekms berkaltan dencan kualitas bangunan
sedangkan ketentuan administratif masalah perijinan bangunan, perpajakan dan lain-
lain. |
Dari berbagai kondisi yang disebutkan di atas perumusan masalah yang dapat
dikemﬁkakan adalah: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perubahan pemanfaatan
ruang kota yang tidak sesuai dengan ketentuan akibat dari pertambahan penduduk yang
relatif tinggi pada suatu kawasan, adanya pembangunan pusat ;xktivitas baru masyarakat
di kawasan selatan Kota Yogyakarta, serta ketentuan-ketentuan apa. sajakah yang tidak

dipenuhi oleh miasyarakat.




3. Tujuan Penelitian :
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengkaji perubahan pemanfaatan ruang kota yang tidak sesuai dengan manajemen

kota

2 Mengkajl faktor faktor penyebab adanya perubahan pemanfatan ruang sehubungan L

dengan pertumbuhan penduduk, meningkatnya aktivitas masyarakat dalam

pemanfaatan ruang di kawasan selatan kota Yogyakarta

4. Sasaran Penelitian -

Sehubungan denoan fenomena p\,rkembangan Kota Yogyakarta khususnya di
kawasan selatan dan berdasarkan tu_;uan penehtlan yang telah ditetapkan maka
sasaran penelitian ini adalah |
1. Mengkaji perkembangan pemanfaatan ruang yang terjadi di kawasan selatan Kota

Yogvakarta. |

Mengkaji jenis perubahan pemanfaatan ruang di kawasan penelitian.

[

Mengkaji pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan manajemen kota

.lJ)

Mengkaji kebijaksanaan Pemerintah Kota Yogyakarta dalam pemanfaatan ruang

e

5, Manfaat Penelitian:
Mengacu pada tqujuan penelitian tersebut di ataé, me_tka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Dapat mélihat perkembangan pemanfaatan maupun perubahan pemanfaatan ruang
pada kawasan selatan Kota Yogyakarta.
2. Sebagai referensi dan menambah pengetahuan dalam kegiatan penelitian di

lingkungan Universitas Diponegoro terutama pada Program Magister Teknik
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Pembangunan Kota khususnya yang berhubungan dengan masalah perubahan

pemanfaatan ruang.
3. Sebagai masukan bagi Pemerintzh Kota Yogyakarta dalam pengendalian dan

pembinaan khususnya yang berkaitan dengan perubahan pemanfaatan ruang.

6. Materi dan Ruanfr Lingkup Penelitian.

ngkup maten dan penehtian ini ada]ah perubahan pemanfaatan ruang yang

tidak sesual dengan ketentuan pemanfaatan ruang kota dan faktor-faktor yang menjadl

penyebab pcrubahan pemanfaatan ruang kota perubahan pemanfaatan ruang yang ada

d1 kawasan baglan selatan kota Yogyakarta selama hma tahun terakhir. Sedangkanr

hnglmp wilayah penelman adalah Lawasan kota Yogyakarta baglan selatan yang

secara_ administratif meliputi kecamatan ~Wirobrajan, Kraton, Mantrijeron,

Gondomanan,  Mergangsan, - Kotagede = dan  kecamatan Umbuiharjo.




7. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

MASYARARAT

TATA RUANG

—p| KELEMBAGAAN

Y

PERKEMBANGAN
PENDUDUK

4-]

v

v

KEPADATAN
PENDUDUK

RUTRK
RDTRK
RTRK

i

RTBL <4——P» PENGEN

Y

PERUBAHAN
RUANG

—

——

g

v

Peningkatad
Harpa Laban

Peningkatan
" Prasarana
Kota

Perubahan

Ruang Xota

DALTAN

v

Jenis Perubahan
Ruang

Perubahan Pemanfaatan Ruang
Yang Tidak Sesuai Dengan

Manajemen Kota

Analisis
 Perkembangan Masy
» Tatz Ruang
« Kebijaksansan Pem Kota

v

Faktor-faktor penycbub
Perubahan Pernanfaatan
Ruang

v

Kesimpulan

v

Rekomendasi




8. TAHAPAN DAN SISTIMATIKA PENELTEAN

LATAR BELAKANG
Masyarakat Kondisi Tata Ruang Kelembagaan
o Perkembangan migrasi o Pembangunan pusat-pusat | ¢ Lemahnya sangsi
| penduduk kota Yogyakarta pertumbuhan membawa terhadap pelanggaran
' relatif tingg dampak perubahan spasial " terhadap implementasi

» Keterbatasan pemilikan

~ lahan

» Pengetaluan dan kesadaran
masyarakat belum merata

maupun sosial ekonomi bagt
masyarakat

« RUTRK belum
sepenihunya dipahami oleh
masyarakat dan instansi

~ yang berperan dalam

. pelayanan pemanfaatan- .
ruang =~

RUTRK
« Data yang ada kurang
valid

PERMASALAHAN |

= seo Nasyarakat TR

.. Kondisi Tata Ruang

»" Kelembagaan

memerlukan ruang yang
cukup banyak untuk

-t « . Perkembangan penduduk. .

o . Tidak semua perubahan
. pemanfaatan ruang
melalui prosedur atau -

o Kurang efektifnya
pengawasan yang
dilakukan oleh institusi

keperluan permukiman ~ mekanisme pembangunan di lingkungan
dan aktivitas yang lain “yang ditentukan Pemerintah Daerah Kota
e Pemilikan lahan di o - Adanya sebagian Yogyakarta terhadep
lingkungan masyarakat bangunan yang tidak perubahan pemanfaatan !
relatif kecil memenuthi norma fuang ¢
» Pengetahuan dan pembangunan yang %
~ kesadaran masyarakat ditentukan i
terhadap perubahan :
pemanfaatan ruang belum |
merata
TUJUAN PENELITIAN

kota

Yogyakarta

o  Mengkaji Perubahan Pemanfaatan Ruang Kota yang tidak sesuai dengan manajemen

o Mengkaji faktor-faktor penyebab adanya perubahan pemanfaatan ruang yang tidak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehubungan dengan pertumbuhan penduduk,
meningkatnya aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan ruang di kawasan selatan kota

10




11

SASARAN PENLITIAN

* Mengkaji kebijaksanaan Pemerintah Kota Yogyakarta dalam pemanfaatan ruang
Mengkaji perkembangan pemani{aatan ruang vang terjadi di kawasan selatan kota
Yogyakarta.

3. Mengkaji jenis perubahan pemanfaatan ruang di kawasan penelitian.

4. Mengkaji pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan ketentuan

[

MANFAAT PENELITIAN

1. Dapat melihat perkembangan pemanfaatan maupun perubahan pemanfaatan ruang pada
kawasan selatan kota Yogyakarta.

2. Sebagai referensi dan menambah pengetahuan dalam kegiatan penelitian di lingkungan
Universitas Diponegoro terutama pada Program Magister Teknik Pembangunan Kota
khususnya yang berhubungan dengan masalah perubahan pemanfaatan ruang.

3. Sebagai masukan bagi Pemerintah Kota Yogyakarta dalam pengendalian dan pembmaan
‘khususnya yang berkaitan-dengan perubahan pemanfaatan ruang.

MATERI DAN LINGKUP
PENELITIAN

MATERI PENELITIAN :

= Materi dari penelitian ini adalah perubahan pemanfaatan ruang yang tidak
sesuai dengan perencanaan peruntukan ruang kota.

»  Faktor-faktor yang menjadi penyebab perubahan pemanfaatan ruang
yang tidak sesuai dengan ketetuan yang berlaku di kawasan bagian selatan
kota Yogyakarta selama lima tahun terakhir.

LINGKUP PENELITIAN :
e Kawasan Kota Yogyakarta bagian selatan yang berdasarkan data dan atau
observasi banyak mengalami perubahan pemanfaatan ruang

METODE PENELITIAN '_\/_'

—

. Tipe dan Jenis Penelitian

% Tipe penelitian kualitiatif

% Jenis Penelitian studi kasus dengan penelitian lapangan
Alat Pengumpulan Data

> Kuesioner

> Dokumentasi
Teknik Analisis Data

> Diskriptif kuantitatif

» Diskriptif dokumentatif

t

[¥%)




ANALISIS

Analisis Perkembangan Masayarakat dengan:

> Mengkaji perkembangan penduduk kota Yogyakarta th 1995-1999 -

» Mengkaji perubahan mata pencaharian penduduk

» Mengkaji jenis pemanfaatan ruang

Analisis perubahan ruang dengan metode:

» Mengkaji perkembangan pemanfaatan ruang di kawasan sampel
penelitian dengarr teknik dokumentasi.

» Mengkaji jenis perubahan pemanfaatan ruang di kawasan penelitian

» Mendiskripsikan data primer dan data sekunder yang didapat dari

survei di masyarakat maupun instansional
s Mengkaii Kebijaksanaan Pemerintah Kota Yogyakarta:
> Mengkaji RUTRK kota Yogyakarta

» Mengkaji peraturan yang berkantan dengan pemanfaatan ruang kota

Yogyakarta.

> Mengkaji 1mplementas: kebljaksanaan pemermtah kota Yogykarta di

kawasan penelitian

HASIL ANALISIS

* Perkembangan penduduk

» Komposisi perkembangan penduduk di wilayah penelitian
# Perubahan mata pencaharian di kalangana penduduk

‘> Jenis pemanfaatan ruang di kalangan responden penelitiaan

Jenis Perubahan ruang

%» Lahan/ruang yang mengalami perubahan

> Perubahan pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana
peruntukan ruang

% Jenis pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan ketentuan

Kebijaksanaan Pemerintah Kota Yogyakarta tentang:

» Perencanaan Pemanfaatan ruang

7> Pengendalian pemenfaatan ruang

Faktor-faktor penyebab perubahan perubahan pemanfaatan ruang yang

tidak sesuai dengan perencanaan peruntukan ruang :

» Faktor yang berasal dari masyarakat
» Faktor yang berasal dari"pemerintah

1L

KESIMPULAN

Ige

REKOMENDASI




9. Metode Penelitian
a. Tipe Penelitian,

Perubahan menggambarkan adanya suatu kondisi yang berbeda dalam
kurun waktu yang berbeda pula, sedangkan variable yang ada dalam pengertian
perﬁbahan tersebut sangat‘. beragam. Melihat permasalahan yang melingkuﬁi
perubahan pemanfaatan ruang dan tujuan yang ditetapkan, penelitian yang
dilakukan ini cenderung merupakan penelitian kualitatif Menurut Muhadjir
(1996:29) dalam penelitian kualitatif pada umumnya lebih melihat proses dari pada
produk obyek penelitiannya. Selain itu penelitian ini ménggunakén metode
diskriptif yang bertujuan membuat diskripsi, gambaran atau _lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-faktﬁ, sifat-sifat serta hublingan antar

fenomena yang diselidiki (Nazir, 1988:63).

b. Jenis Penelitian.

Penelitian dilakukan dengan mengadakan survei lapangan (field research)
vang bermaksud untuk mendapatkan data primer dan data sekunder yang
diperlukan mengenai perubahan pemanfaatan ruang dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan pemanfaatan ruang baik yang diperoleh melalui
penelitian kepada masyarakat, maupun penelitian pada instansi yang terkait dengan
studi kasus yang diteliti. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini antara
lain:

e Status kepemilikan ruang/lahan/bangunan yang ditempati di lingkungan
responden
. :Ienis pemanfaatan ruang

s Daerah asal responden
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o Alasan pemilihan lokasi sebagai tempat tinggal atau usaha

s Jenis pekerjaan

¢ Dan data lain yang diperlukan sehubungan dengan faktor yang mempengaruhi
perubahan pemanfaatan ruang. ’

Seaangkén data sekunder yar;g diperlukan antara lain:

 Peta rencana pemanfaatan ruang kota Yogyakarta

. Data Pokok Pembangunan Kota Yogyakarta |

| ‘-_ Data Monooraﬁ kota Yogyakarta, Kecamatan Umbuihar_;o Keluranan

Pandeyan,' Kelurahan Warungboto

‘e Datalain yang mendukung pencapaian tujuan penelitian

Menurut Nazir (1988 67) Studl kasus mempunya: keunagula_n sebagal suatu studim

! runtu!\ mendukung studl-smdx yang besar di kemudian han Stud1 kasus dapat

memberikan hipotesa untuk penelitian lanjutan. Dari segi edukatif studi kasus dapat
digunakan sebagai contoh ilustrasi baik dalam perumusan masalah maupun dalam

perumusan kesimpulan.

Sampel Penelitian

Dalam peneliﬁan ini dilakukan penelitian di lapangan karena pengamatan
lapangaﬁ merupakan langkah untuk mendapatkan data yang dipergunakan sebagat
pendukung dalam melakukan analisis <-iiskriptif dari penelitian ini. Mengingat
populasi yang banyak dan heterogen maka dalam penelitian ini akan menggunakan
sampe! wilayah penelitian. Penelitian dengan menggunakan sampel adalah suatu
prosedur penelitian yang hanya meneliti sebagian dari populasi saja yang diambil

dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari populasi.
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Metode pengambilan sampel mempunyai sifat-sifat :
»  Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari sefuruh populasi
# Dapat menentukan presisi atau tingkat ketepatan dari hasil penelitian dengan

menentukan penyimpangan baku (standard) dari taksiran yang diperoleh.

%> Sederhana hinggarmudah dilaksanakan (Singarimbun 1982:106).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling di mana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
Cara pengambilan sampel seperti ini .ialah, kita memilih sub grup dari populasi

sedemikian rupa sehingga sampel yang dipilih mempunyai sifat yang sesuai dengan

‘sifat-sifat populasi. Jadi dalam hal ini kita harus mengetahui terlebih dahulu sifat-

" sifat populasi tersebut dan sampel yang akan ditarik dius-aha-ke-l‘h‘s-lipaya mempunyai T

sifat-sifat seperti populasi tersebut. (Singarimbun, 1982:122).

Agar wilayah yang diambil sebagai sampel penelitian representatif
pengambilan sampel dilakukan pada daerah-daerah yang berdasarkan pengamatan
di lapangan dan berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari instansi
nﬁengindikasikan adanya perubahan pemanfaatan ruang. Dari pengamatan lapangan
dan kajian terhadap datz;l sekunder di kawasan selatan kota Yogyakarta dipilih suatu

wilayah vang representatif memenuhi kriteria wilayah penelitian yang diduga

‘banyak mengalami perubahan pemanfastan ruang. Langkah penentuan sampel

penelitian dilakukan sebagai berikut:

. Mengkaji data sekunder kawasan selatan kota Yogyakarta
Dari kajian data sekunder kawasan selatan kota Yogyakarta yang meliputi
kecamatan Mantrijeron, Mergangsan, Umbulharjo dan kecamatan Kotagede

perkembangan penduduk diwarnai oleh migrasi. Perkembangan kawasan selatan
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terdiri dari peningkatan luas kawasan terbangun baik untuk permukiman maupun
sebagai pusat aktivitas masyarakat.

Mengadakan pengamatan terhadap kawasan selatan kota Yogyakarta

Pengamatan terhadap kawasan ini dilakukan secara langsung ke lapangan guna

mempe'ro!;ah gambaran yang“ jelés'r'neng'enai ﬁdanya_ perkembangan pemanfaatan
ruang di kawasan ini maupun keberadaan pusat aktivitas masyarakat. Dari hasil
pengamétanllapangan- jr'ang dﬂakukan bahwa d1 kawasan selatan tidak semua
mengalamf _ perkembangan atau’ _ éémbahan- ' ﬁénﬁnfaatan ruang, .ﬁiélainkan
baqyak terjadi pada kawasan yang ‘t__gifdapat pusat aktivitas masyarakat maupun

pada dacrah yang masih tersedia lahan kosong atau tanah pertanian.

Menentukan Sampel wilayah penehnan terhadap kaWasan yang representatif

 dijadikan sampel penelitian.

Setelah mengadakan pengamatan di lapangan ditentukan sub kawasan

yang memenuhi kriteria adanya perubahan pemanfaatan ruang di kawasan yang

berada di antara dua pusat aktivitas masyarakat yaitu terminal bis dan pusat

perkantoran yang secara administratif masuk dalam wilayah Kelurahan Pandeyan

dan Kelurahan Warungboto. Alasan pemilihan responden yang bertempat tinggal di

wilayah tersebut di atas antara lain :

]

Jalan Pandeyan dan jalan Glagahsari Kelurahan Pandeyan dan Kelurahan
Warungboto yang berada di Kampﬁng Tegal Catak RW 6 yang meliputi RT 24,
25 dan 26 Kelurahan Warungboto dan Kampung Pandeyan RW 4 RT 10, 11
dan 12 Kelurahan Pandeyan.

Pada tahun 1999 penduduk di wilayah RW 4 Kelurahan Pandeyan terdapat 157

keluarge dengan sebanyak 686 jiwa dan RW VI Kelurahan Warungboto
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terdapat 170 rumah tangga dengan 887 jiwa (Kantor Statistik Kota Yogyakarta,
1999). Dari 327 rumah tangga yang ada diambil sebanyak 27,5 % atau 90
rumah tangga sebagai sampel penelitian. Terlalu besar sampel berarti

pemborosan tenaga, waktu dan uang sedangkan terlalu kecil sampel dapat

| ﬁéﬁjhrﬁs kepéda'besafn&a error (Nazir; 1988:340).

Jalan Pandeyan dan Jalan Glagahsari merupakan jalan koleltor di mana
terdapat berbagai pusat aktivitas masyarakat antara lain Kantor Kecamatan
Umbulharjo, Kamphs STIE Yogyakarta, dan berdekatan dengan berbagai pusat
a_ktivitas masyarakat. |

Jalan Pandeyan dan Jalaﬁ Glagahsari rrllenghubungkanr antar# terminal bis Tipe
A dengan Jalan Arteri kota (Jalan Kusumanegara) dimana pusat Pemerintan
Kota ngyakarta dan pﬁsat perkantoran lainnya.

Tempat tinggal responden berada di délam radius atau sekitar jalan Pandeyan,
Jalan Glagahsari, dan terminal bis antar kota maupun beberapa kampus pusat
penddikan lainnya

Di sekitar Jalan Pandeyan dan Jalan Glagahsari terdapat beberapa kampus
antara l-ain Kampus 1I Universitas Achmad Dahlan, Akademi Bahasa Asing
Yogyakéna, Universitas Tamansiswa, Akademi Teknologi Kesejahteraan
Keluarga dan beberapa sekolah dari Taman Kanak-kanak sampai dengan
SLTA.

Berdasarkan pengamatan di lapangan pemanfaatan ruang di Jalan Glagahsari
terdapat beberapa bangunan yang relatif baru, sehingga hal mengindikasikan

adanya perubahan pemanfaatan ruang.
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o Pemanfaatan ruang di Jalan Glagahsari bersifat campuran dari perdagangan
jasa, pendidikan dan rumah tinggal, sehingga hal ini merupakan daya tarik

untuk diketahui perubahan pemanfaatan yang terjadi.

- - d. Analisis

Tujuan analisis adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih .

mudah dibacg dan diinterpretasi. Beberépa hal yang dilakukan sebelum melakukan

analisis yaitu niéngklasiﬁkasi data, yang berarti hanya data yang ada hubungannya o

penelman saja yang d11nterpretas1kan selanjutnya peneliti mencari penoernan yang
lebih luas dari data penelitiannya (Smoanm‘oun 1988:214). Dalam melakukan

' analisis data kuahtatlf ada bebe'apa hat yang perlu diperhatikan bahwa data yang

vmuncul berwujud kata-kata dan bukan rangkalan ancka ‘meskipun data tersebut o

telah dlproses sebelum digunakan, tetapi analisis kuahtatxf tetap menggunakan kata—

kata yang biasa dls_usun dalam teks yang diperluas. Langkah analisis kualitatif

terdiri datj tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu :

> Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang didapat dari
lapangan.

> Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersususn yang memberi
kemunékinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan

Menarik kesimpulan, yang dapat diartikan verifikasi terhadap data selama

v

penelitian berlangsung (Huberman ,1992:19)
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e. Jenis Data dan Teknik Pengumpuian Data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dua jenis yaitu data

primer dan data sekunder. Teknik atau alat untuk mengumpulkan data dibedakan

menjadi dua yaitu :

Y

N

béta primer yaitl; data y;mg berasal dari masyarakat yangAdijadikan responden
penelitian, Alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan data primer adalah
kuesioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang memuat variabel
penelitian yang diperlukan. Pemakaian atat kuesioner ini dimaksudkan agaf data

yang didapat dapat didokumentasikan dan dianalisis sesuai dengan tuujuan

- penelitian.

Data sekunder yaitu data yang berasal dari instansi pemerintah di lingkungan o

Pemerintah Kota Yogyakarte, Kecamatan Umbulharjo, Kelurahan Pandeyan
dan Kelurahan Warungboto. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian
ini antara lain data kependudukan, data perencanaan pemanfaatan ruang kota
Yogyakarta dan data lain yang relevan dengan penelitian ini. Teknik yeng
dipergunakan untuk pengumpulan data sekunder adalah teknik dokumentaéi dan
observasi baik terhadap data administratif maupun pengamatan lapangan.
Adapun Mengenai rencana jenis data dan kegunaan data dapat kita lihat pada

tabel berikut ini.



TABELI1

RENCANA JENIS DATA DAN KEGUNAAN DATA

No Tujuan Data Yang Kegunaan/ Metode Hasil Yang
Penelitian Dipertukan Analisis Diharapkan
1 Mengkah + Status kepemilikan * Alengetahiui sifat o Analitik * Mengetahw
perubahan ruang/lahan/Aangunan pemanfantan ruang Dokumentasi sifatipe
pemaniaatan yang ditempati di * Mengetahui jenis + Dokumentast pemaniaatan
niang kota yang lingkungan responden aklivitas ruang
tidak sesusi . # Jenis pemanfaatan pemanfzatan s Jenis aktivitas
dengan ruang & Mengetahui penghuni
perencanaan + Daerah asal responden peertimbengan » Mpcam
peruntukan ruang | s Alasan pemlihan dalam pemnifihan pertimbangan
kota. lokasi scbagai tempat . | lokasi vang
tinggal atau usaha digunakan
o Jenis pekerjaan dalam roerilih
responden lokasi
» Perkembangan + Mengetahin » Pencatatan time | + Mengetahui
" penduduk pada deersh |+ Kepadatan pendnduk | series data tingkat
peneltian selama lima pada suatu kawasan  kependudukan perumbuhan
" tahun terakhir T : : penduduk di
kawasan
. ) penchitian
« RUTRK Kota - » Mengetahui rencana | » Dokumentasi « Dominasi
Yogyakarta guna lahan suatu .dan observasi guna lahan
: kawasan . suani kawasan
penelitian
o Pusat pernanbuhan s Macamn aktivitas e Dokumentast e Jeais pusat
baru pada suatu masyvarakat dan observasi aktivitas baru
kawasan masyarakat
s " pada suatu
. kawasan
& Jurnlab [MB di © Pengetahun mauptn | © Survey dan & Perbandi ngen
kawasan penelitian kesadaran dokumentasi antara jumlah
’ masvarakat tentang IME antar
perubahan i:canmlan di
. cawasan
pemantaatan ruang celatan kot
Yogvakaria
e Jenis
pelanggaran
pemaniaatan
mang




No Tujvan Data Yang Kegunaan/ Metode Hasil Yang
Penelitian Diperiukan Analisis Biharapkan
2 Mengkaji faktor- o Perangkat Yurdis + Jemis dankegunaan | o Survey dan o Menvetahui
fakior peayebab yang berkaitan dengan perangkat yuridis Dokunientasi instansi yang
adanva perubahan tata guna lahan + Tanggung jawab bertanggung
pemanfatan ruang teknjs pelaksana jawab
yang tdak sesuai peraturen sebmgai
dengan ketentuan pelaksana
vany berlaku, peraturan
» Hak dan
kewsjiban
pemerintah
maupun
masyarakat
dalam
pemsnfaatan
. niang
 Instansi yang terlibat | ¢ Koordinasi antar o Survey dan s Jenis
dalam perubahan mnstansi yang Dokurnentasi koordinasi
pemanfaatan ruang terlibat langsung . yang
» Jumlah instansi yang dalam perubsthun pe dilaksanakan
terlibat dalam manfzatan ruang o Telmk
perubahan koodinasi
pemanfaatan ruang yang
diperzunakan

10. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Persiapan penelitian meliputi :
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1. Penyusunan usuian penelitian  yang didahului dengan studi literatur yang

berkaitan dengan materi penelitian, selanjutnya dilakukan tahapan :

s Pengamatan lapangan untuk mengkaji dan menentukan sampel wilayah

penelitian

» Penyusunan kerangka kepa pengambilaﬁ data dari responden dan data

sekunder dari instansi yang terkait.

Dalam usulan penelitian ini, peneliti berupaya umtuk memberikan gambaran

yang jelas mengenai latar belakang permasalahan, tujuan penelitian dan manfaat

yang diharapkan dari penelitian ini.



o Kajian Pustaka
Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan pengertian dan
atau teori-teori yang berkaitan dengan perkembangan kota, perubahan ruang
kota dan faktor yang mempengarum perubahan ruang kota sebanaj dasar
dalam melakukan anahsxs terhadap pennasalahan yang djl\emul\a]\an
» Penyiapan peralatan dan perlengkapan penelitian
' Peralatan maupun per!engkapan yang dlperlukan dalam penelman uu antara
jrlam berupa kueswner yang memuat pertanyaan-pertanyaa.n yang mengandung
:va_nab__el dari perubahan pemanfaatan ruang yang ada di kawasan kota
_-Yogyz{k;érta': bagiah selatan. Adép.un_rkVuééirbner tersebut dit;jukah kepa_da 7
pe;abat atau pegawaj pemenntah di hngkungan Kota Yogvakarta yang
| Aberkaxtan dengan perubahan pemanfaatan ruang R o
o Pengurusan 1jin penelitian
Pengurusan ijin penelitian dimaksudkan agar f}eneiiﬁ dapat memperoleh
kesempatan untuk mendapatkan data yang diperlukan, baik yang bérupa data

sekunder dari instansi terkait maupun data yang diperoleh di lapangan.

b. Tahap pelaksanaan penelitian
¢ Survey instansional dan pengumpulan data sekunder
Kegiatan ini dilakukan di instansi-instansi yang terkait yaitu masalah
perencanaan pembangunan adalah Bappeda Tingkat II Kota Yogyakarta,
perijinah perubahan pemanfaatan ruang di Dinas Tata Kota, Kantor Pertanahan
Kota Yogyakarta, Kecamatan Umbulharo, Kelurahan Pandeyan dan Kelurahan

Warungboto Kecamatan Umbulbagjo.
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¢ Survey lapangan.
Pada tahap survey lapangan dibagi menjadi dua kegtatan utama yaitu:
> Mengadakan pengamatan langsung di kawasan bagian selatan kota
-Yogyakarta terutama terhadap lokasi yang mengalami  perubahan

pemanfaatan ruang sesuzi demgan data yang diperoleh berdasarkan

observasi maupun data sekunder dari instansi terkait.
> Kegiatan lain dalam penelitian di lapaﬁgan adalah pengiriman dan

pengambilan kuesioner yang disampaikan kepada responden.

¢. Tahap evaluasi dan penyempurnaan data.

- Kegiatan ini dilakukan agar data yang terkumpul adalah data yang memenuhi

|  kriteria penelitian, dan apabila kurang memenuhi persyaratan segera dilakukan

penggalian dan penataan ulang terhadap data yang dimaksud.

d. Tahap kompilasi dan analisis data
s Pengelompokan data
Dari data yang terkumpu! dilakukan pengelompokan sesuai dengan kebutuhan
agar memudahkan peneliti di dalam melakukan analisis terhadap data dimaksud.
o Analisis
i Setélah data terkumpul tahap; berikutnya adalah mengatur data sedemikian rupa
sehingga dapat diadakan | suatu analisis. Berdasarkan data \ang sudah
| dikelompokkan maka dilakukan analisis terhadap data tersebut. Analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori,

dan satuan uraian dasar schingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan (J.
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Moleong 1988 :103). Analisis yang dilakukan da!ax‘n penelitian ini diharapkan
dapat mencerminkan hal-hal sebagai aberikut:

(1). Perubahan pemanfaatan ruang dilakukan oleh masyarakat dengan jalan

mengadakan observa;i dan dokumentasi terhadap fenomena yang terjadi.

" Déta perubahan pemanfaatan ruang di'ﬁéfoleh di instansi vang terlibatl

~ langsung dalam perubahan pemanfatan ruang, maupun analisis yang
dilakukan terhadap kuesioner vahtr telah diisi oIeh responden penelitian,

_(2) Menemukan berbagal faktor yang menjadl penyebab tegadm}a perubahan

- pemanfaatan ruang, kondisi eLsxstmg pemanfaatan ruang oleh masyaraicat

“kota Yogyakarta k};u__susnya di kawasan selatan.

e Sistimatika Penutisan_

' Sisfimatika' péniili’san;iﬁaﬁpun méteri hasi! penelitian yaitu sebagai berikut :
Babl Péndahtﬂuan; .merupakan bab 3ang terdi.ln'i“dari latar belakang, permasalahan,
tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, ruang lingkup studi, metode penelitian
yang diterépkan dan sistematikan pembahasan_. Bab II Kajian Téori, pgda bab ini
penulis menguraikan landasan teori atau pendapat yang dipergunakan dalam
penelitian ini. Landasan teori yang dikutip dalam‘bab ini terutama mengenai teori

| yang berkaitan dengan perubahan pemanfaatan rvang.  Bab 111 Kajian Umum

; Perkembangan Kota Yogyakarta. Dalain bab ini diuraikan selintas tentang

| perkembangan kota V_Yégyakarta, sejarah perencanaan kota Yogyakarta sebelum

masa kemerdekaan maupun semasa kemerdekaan Indonesia. Bab IV Kajian

Wilayah Penelitian. Dalam bab ini diuraikan mengenai kepadatan penduduk dan

pemanfaatan ruang di wilayah sampel penelitian yang terdiri dari Kelurahan

Pandeyan dan Kelurahan Warurigboto Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta,
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Dalam bab imi digambarkan perkembangan penduduk, mata pencaharian
penduduk, dan pemanfaatan ruang di Kelurahan Pandeyan, dan Kelurahan

Warungboto. Bab V Pembahasan Kawasan Selatan Kota Yogyakarta, dalam bab

" ini mengungkapkan perkembangan penduduk distnbusi pemanfaatan ruang,

perubahan pemanf'aatan ruang yang ter_}adl mata pencaharian penduduk, faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan pemanfaatan ruang. Selain itu juga
diuraikan mengenat temuan-temuan yang diperoleh selama penelitian baik

berdasarkan pengamatan lapangan maupun hasil analisis data yang terkumpul

serta menyajikan faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan
| pemanfaatan ruang khususnya di kawasan selatan kota Yogyakarta. Bab VI

-- Kes_irﬁ.pu]an' dan Rekomendasi, dalam bab ini disarikan temuan yang didapat dari R

hasil ‘pembabasan terhadap perubahan _pemanfaatan ruang dan dirumuskan

rekomendasi dalam penanganan perubaban pemanfaatan ruang.

'Fn—a hrzc,«, 7 TW-.i'
T isT ;j; T ‘H*E“

i,
B s P




BAB II
PERKEMBANGAN KOTA DAN PEMANFAATAN LAHAMN

‘Pengertian dan Perkembangan Kota.

Sampai saat ini definisi kota masih sangat tergantung pada sisi pandang yang

mendasari. Menurut Mumfo'rd.'(199l)' kota merupakan titik konsentrasi maksimum

sebagai kekuatan dan budaya dan komunitasnya. Sembilan karakter kota menurut

Kostof {1991) yaitu :

Kota merupakan tempat konsentrasi aktivitas dan energi
Kota terbentuk dalam kelompok (clusters) ya_ﬁg berhirarkhi dan tidak _berdiri
sendiri, berada dalaiﬁ:_sétu sistem urban ' | |

Kota memiliki batas fisik pada kota-kota pra industri, namun setelah abad industri

" kota menyatu dengan pedesaan dan secara fisik sulit difarik batas yang tegas. Uh'fuk'-r

memisahkan batas adminis‘fratif dengan k_ota_"iain atau desa, biasanya dibangun tugu
sebagai simbol batas dimaksud. |

Terdapat spesialisasi kerja dan aktivitas ekonomi, sosial, potitik dan budaya. Ada
hirarkhi sosial, perbédaan etnik agama dan lain sebagainya.

Kota merupakan sumber penghasilan, akumulasi dan konsentrasi kesempatan kerja
(sumber kekuatan ekonomi), fasilitas dan pelayanan jasa

Di kota sagala sesuatu tCI:tLI]ES, diadministrasikan, ada hukum, peraturan dan
kepmilikan yang jelas.

Kota berkaitan dengan daerah belakang (pedesaan)kota sebagai proses produksi,
distribusi, sementara desa sebagai resiurces

Kota memiliki bangunan monumental, ada perkantoran pemerintah, gedung

pertemuan, pertokoan, kantor perdagangan yang besar



« Kota merupakan gabungan bangunan dan aktivitas masyarakat.
Tinjauan terhadap struktur kota menurut. Bourne dalam artikel Urban Spatial
Structure (1982 :40) bertujuan untuk mengetahui:

# Usia dan ta.hapan perkembanuan kota maupun sejarah perkembanoannya

% Karakteristik kota secara umum dari sisi produksi maupun economic base suatu

kota

Pola hubungan kota tersebut dengan kota atau kawasan

A Y4

Situasi ataupun lokasi yang berkaitan dengan keruangan kota tersebut.

\ Y

Setiap kota memiliki susunan atau struktur yang berbeda antara satu kota
dengan lainnya. Perbedaan itu mencerminkan adanya cirikhas mata péncahari'a.n" |
penduduk'maupm-l bentuk fisik, bangunéh—béngunéh yang ada maﬁpun'jaringén S

hubungan antar penduduk inaupuh aktivitas masyarakat suatu kota. Sedangkaﬁ secara

spasial kota merupakan organisasi ruang yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk

beraktivitas sesuai dengan peruntukannya. Ada empat faktor yang berpengaruh dalam

proses perkembangan kota yaitu populasi yang bertambah, organisasi masyarakat yang -

semakin kompleks, lingkungan sebagai sumber produksi dan teknologi vang meluas

(Zahnd 1999: 47). Pertumbuhan penduduk kota terdiri dari migrasi dan pertumbuhan

alami. Cheema (1993:3) menyebutkan adanya beberapa faktor penyebab cepatnya
pertumbuhan kota yaitu bahwa kota lebih memberikan peluang terhadap kesempatan
kerja, pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pelayanan sosial yang lain. Selanjutnya
dikatakan faktor kemudahan transportasi dan kominukasi juga berperan dalam
memacu pertumbuhan kota karena lebih menjanjikan peningkatan kesejahteraan dan
peningkatan perckonomian bagi keluarga. Wirth dan Reciﬁeld dalam Pardoko

(1987:31) mengatakan bahwa kehidupan kota mempunyai sifat-sifat yang khas yaitu
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sekularisasi, hubungan kelompok sekunder, mem’nukamya segmentast dari suatu
peranan serta norma sosial yang kurang jelas. Para migran dianggap sebagai orang-
orang vang berhadapan dengan lingkungan yang asing baginya, tidak ramah dan
kurano dapat diterima oleh pnbadmya Mereka terpaksa mengadakan penyesuaian-

penycsuanan dengan lmgkungan sosial ekonominya. Dari sudut fisik kota mereka

" merubah secara drastis pola permukiman dan perumahannya. Dari sudut ekonomi .

~ merek mengubah pekerjaan dan cara-cara pembagian kerja.

K'ota bukan sesuatu yang. bersifat statis karena'lﬁémiliki huburigari erat dengan

_kehldupan masyarakat yang dllaksanakan dalam dimensi waktu. Oleh karena itu
dmarmka perkembanoan itu merupakan ekspresi dari perkembangan masyarakat di
‘dalam kota tersebut Pada dasarnya perkembangan kota perlu dxperhatikan dari dua
aspek, yaitu perkembangan secara kuantitas dan perkembangan secara kuahtas :

-Hubungan antara kedua aspek ini saling berpengaruh sehmgga perkembangan suatu

daerah tidak boleh dilihat secara terpisah dari lingkungannya (Zahnd, 1999:23).
Selanjutnya ia manyadur Jane Jacobs yang mangajukan teori ‘trade thesis’ dimana
menurut teori ini faktor perdagangan menjadi kriteria yang paling utama dalam
perubahan permukiman pedesaan menjadi perkotaan, Dalam hal tersebut, lokasi serta
hubungan dengan lingkungannya menjadi faktor yang paling strategis dalam
perkembangan kota.- |

Secara garis besar dikenal adanya tiga teori perkembangan kota yaitu teori
konséntn's, teori sektoral dan multiple nuclei atau inti ganda (Daldjoeni, 1998 186).
Teori konseniris yang dikemukakan pertama kali oleh Burgess pada intinya bahwa
suatu kota memekarkan diri bermula dari pusat aslinya, sehingga nantinya oleh

datangnva penduduk secara bertahap meluas ke wilayah-wilayah tepi dan keluar.
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Sedangkan menurut fteori sektor yang dikemukakan oleh Homer Hoyt, proses
pertumbuhan * kota lebih berdasarkan sektor-sektor daripada gelang sebagaimana

dikemukakan oleh Burgess. Teori perkembangan kota yang ketiga dikenal dengan

Mulnple Nuclei Theory yang d1 kemukakan oleh Harris-Uliman Mereka menjelaskan

7 bahwa pertumbuhan Lota yang ben'nula dari suatu pusat menjadl ruwet bentuknya Im -

disebabkan oleh munculnya pusat-pusat tambahan yang masing-masing akan berfungsi

'menjadi kutub pertumbuhan.

Kota mencerminkan kehidupan masyarakat penghuninya. Dinamika

perkembangan kota pada umumnya merupakan ckspresi perkembangan masyarakat di

dalam kota tersebut (Reksohadiprodjo 1997: 44). Sifat perkembangan kota dapat

dipisahkan menjadi dua pengertian yaitu perkembangan horisontal dan perkembangan

" vertikal. Perkembangan horisontal adalah pertambahan luasan kawasan terbangun

secara mendatar. Perkembangan seperti ini sering terjadi di pinggiran Kkota, dekat
dengan jalan yang menuju kota, maupun dekat dengan pusat aktivitas baru masyarakat,
karena harga lahan masih relatif murah. Perkembangan vertikal adalah perkembangan
yang ditandai dengan luas lahan terbangun masih sama sedangkan ketinggian bangunan
bertambah. Perkembangan kota secara fisik tergantung kondisi -geograﬁs yang
ditentukan oleh alam di mana perkembangan kota dibatasi oleh gunung, sungai maupun
laut. Perkembangan kota secara sosial terlthat dari perkembangan masyarakat kota
tersebut, aktivitas ekonomi yang utama kota, sehingga perkembangannya
mencerminkan economic base kota tersebut.

Dari pengertian tersebut memberikan gambaran bahwa salah satu ciri kota
secara sosial adalah beraneka ragamnya strata sosial, mata pencaharian, kepadatan

penduduk yang relatif tinggi dibandingkan dengan pedesaan. Perkembangan satu kota
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selalu berbeda dengan kota yang lain yang pada prinsipnya merupakan ekspresi dan
perkembangan masyatakat di dalarh kota tersebut. Kota lebih memberikan peluang

untuk mendapatkan kesempatan kerja baik sektor formal maupun sektor informal,

pelayanan kesehatan, pendldlkan dan lain sebagamya Penduduk dengan segala

"aku'.rttasnya merupakan salah satu unsur yang mewamai perkembangan suatu kota

sehingga dikenal adanya kota perdagangan, kota industri ataupun sebutan lain yang

mencerminkan aktivitas utama-yang ada dalam suatu kota.

Pemanfaatan Tanah Kota.

Tapah memlhki funom yan“ beranﬂka ragam. sesuai denoan aktivitas

“"_masyarakat yang memanfaatkannya Tanah merupakan sumber dan makanan, tempat

permukiman maupun tempat berpijak manusia dalam melakukan aktivitas. Dengan
demikian - perencanaan pemanfaatan tanah selalu berhubungan dengan aktiﬁtas
maﬁ&éia yang memanfaatkan tanah :itau: lokasi. Pemanfaatan tanah selalu menganut
pemikiran bahwa tanah yang ditempati adalah tanzh yang baik dipandang dari
berbagai sem Beberapa pertimbangan kebaikan tanah yang menjadi plllabnnya antara
lain d;m segi lingkungan tanah yang dltempatl merupakan lingkungan yang sehat,
memiliki potensi aksesibilitas yang tinggi, serta berbagai pertimbangan Jainnya.

» Pemanfaatan tanah dapat berupa pembangunan bangunan di atasanya baik untuk
permukiman, maupun bangunan untuk keperluan yang lain, ditanami, maupun
pembériéﬁ sesuatu di atas tanah yang menjadikan tanah tersebut menjadi merniliki
nilai tambah. Pola pemanfaatan tanah di kota mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

(Reksohadiprodjo, 1997 :19)




3

o Pemanfaatan tanah itu ditentukan oleh scale of economies dan aglomerasi, oleh
karena jarang kita menemui tipe kota dengan bagian tengah kosong, melainkan
justru bagian tengah padat dan bagian luar kurang kepadatannya.

e Orang lebih suka pada tempat yang dekat dengan semua kegiatan (kerja, sekolah,
belanjé, ':hiburaﬁ dan laiﬁ;lé}n) karena jelas ongkos angkut fergantﬁng bada jarak
dan berbagai kesenangan (amenities)

e Masyarakat lebih menyukai lingkungan yang sesuai dengan keinginannya.

Dengan semakin padatnya pusat kota maka secara alami perkembangan kota mengarah

ke pinggiran tcrutzima yang memiliki daya dukung pelayanan terhadap kebutuhan

‘masyarékrat- Pola pemanfatan tanah di kota menganut prinsip efisiensi mengingat

ketersediaan tanah yang semakin terbatas. Prinsip efisiensi ini ada kalanya" kurang
memperhatikan ketentuan pemanfaatan tanah yang telah ditentukan oleh Pemerintah,
sehingga pada akhirnya efisiensi yang berlebihan merupakan pelanggaran ketentuan
pemanfaatan ruang. Dengan berkembangnya kawasan perkotaan ke arah luar maka
lokasi menjadi sedemikian penting sehingga sevs)a pada tempat-tempat yang
mempunyai aksesibilitas yang tinggi akan membubung pula. Semakin tinggt
aksesibilitas suatu lokasi semakin tingei pula nilai lahannya dan biasanya hal ini
dikaitkan dengan konsumen barang dan jasa. Oleh karena di dalam kota terdapat
" ketentuan-ketentuan dinamis yang mempengaruhi pola penggunaan lahan kota maka
pola penggunaan lahan kotﬁ sendiri tidak statis sifatnya. Penambahan dan
pengurangan bangunan-bangunan, pengubahan bangunan-bangunan, fungsi-fungsi,
perubahan jumlah maupun struktur penduduk, perubahan tuntutan masyarakat,
perubahan aspek sosial, ekonomi dan budaya feknologi dari waktu ke wakiu
menjadikan kota bersifat dinamis dalam artian selalu berubah dari waktu ke waktu

termasuk pola penggunaan lahannya (Yunus, 2000:177).
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Pemanfaatan tanah di kota se}alu dihubungkan dengan penilaian yang
bertumpu pada ekonomis atau tidaknya jika sebidang tanah dimanfaatkan baik untuk
rumah tinggal maupun untuk melakukan usaha di ams tanah tersebut. Tinjauan
ekonomis tanah sebagai rumah tmggal berkaltan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
‘me]akukan pergerakan dani rumah ke tempat kerja, sekolah ataupun aktwtas yang
lain. Sedangkan dari aspek usaha nilai ekonomis tanah yang dimanfaatkan berkaitan
dengan blaya pengadaan baik dengan cara membeli atau sewa ditambah dengan biaya
operasxonal dengan hasﬂ yang dlperoleh dari hasﬂ usaha di atas tanah yang
_ dlmanfaatkan tersebut Sehingga dalam' _men_entukan lokasi untuk tempat tinggal
| maupun berusaha akan mempertunbangkén keuntungan atau kemudahan yang akan
' diperorleh". S | |
. ' Elemen utama yang bersangkut pa;'ut dengan pola nilai lahan yaitu: Nilai lahan
umumnya menuran semakin menjauhi pusat kota:
e Karena terdapat radial roads dan ring'road-s maka di dalam kota sendiri terdapat
| jalur yang mempunyai nilai lahan tinggi (sepanjang radial roads dan ring roads).
‘¢ Pada persimpangan jalan antar radial roads dan ring roads akan membentuk
puncak-puncak nilai lahan (Yunus 2000:80) | |
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa nilai lahan dipengaruhi oleh aksesibilitas
~ lahan terhadap prasarana kota yang dalam hal ini adalah prasarana perhubungan
maupu fasilitas kota yang lain. Kota merﬁpakan tempat dimana perubahan
berlangsung terus menerus sebagai fenomena yang tidak dapat dihentikan. Perubahan
kota antara lain dapaf dikendalikan melalui perangkat yuridis yang.dic.iptakan oleh
pemerintah. Pengendalian pemanfaatan Tuang kota dapat dilakukan pemérintah

melalui  berbagai . kebijakan yangb menjadi wewenangnya. Salah satu bentuk
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pengendalian pemanfaatan ruang adaleh dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten/ Kota Daerah Tingkat II berisi :

a. Pengelolaan kawasan lindung dan kawasan budi daya

b. Pengelolaan kawasan perdesaan, kawasan perkotaan, dan kawasan tertentu '

‘c. Sistem kegiatan pembangunan dan sistem permukiman perdééaari dan perkotéah

d. Sistem prasarana transportasi, telekomunikasi, energi, pengairan, dan prasarana
pengelolaan lingkungan.
e. Penatagunaan tanah, penatagunaan air, penatagunaan udara, penatagunaan sumber

daya alam lainnya, serta memperhatikan keterpaduan dengan sumber daya manusia

- dan sumber daya buatan (UU No 24/1992 Pasal 22 ayat 2)

Wewenang kebijakan tersebut dapat berupa tindakan-tindakan pembinaan dan
pengarahan terhadap pemanfaatan ruang, bimbingan dalam pemanfaatan ruang,
pengawasan pemanfaatan, pemberian sangsf terhadap peﬁyim;ﬁéngan sampai dengan
pencabutan hak pemanfaatan ruang kota. Nick Devas dan Rakodi (1992 :176)

mengatakan bahwa peranan pemerintah dalam manajemen sumber daya kota adalah

~ merupakan hal yang mutlak. Peran pemerintah itu dapat dilihat dalam dua hal yaity,

peranan dalam hal yang sumber daya yang tampak seperti air, jalan maupun
perumahan, namun kadangkala juga merupakan kebijaksanaan sepert perijinan,
membangun bangunan maupun aktivitas tertentu, land use, sangsi dan insentive pajak
yang dapat meningkatkan sumberdaya yang lain.
Perencanaan kota Vpada hakekatnya merupakan konsolidasi berbagai
kepentingan. Perencanaan seharusnya tidak dikonsepsikan sebagai identifikasi
masalah dan pemecahannya, tetapi sebagai proses penyeimbangan sumber daya yang

terbatas, yang memutuskan siapa memperoleh keuntungan dan siapa yang membayar
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biaya untuk keputusan dalam perencanaan, dan pencapaian kompromi antar
kepentingan-kepentingan yang saling bertentangan. John L Taylor dan David G.
William dalam Nurmandi (1999:153) menyebutkan faktor-faktor yang harus
dlpemmbangkan dalam perencanaan kota di negara sedang berkembang sebagai

generatmo factors™ atau faktor-faktor penyebab Generatma factor dapat dibedakan
menjadi dua yaitu kekuatan sentrifugal dan sentripetal. Sentrifugal adalah kekuatan-
kekuatan yang menyebabkan terjadiny# 'pergerakan penduduk dan fungsi-fungsi
perkotaan dari bagianf dalam sesua-t'u' ;.koté.Alnflélnuju ke bagian luamnya. Sédéng‘kan
sentripetal édalah kekuatan—kekuatan yang mé_nyebabkan terjadinya pergerakan baik

penduduk "maupun fungsi-fhrigsi.yang berasal dari‘ bagian luar menuju bagian dalam

daerah perkotaan. Menurut Colby (dalam Yunus, 2000: 180) kekuatan-kekuatan

' 'senmfugal perkembangan kota dapat dlpennm ke dalam 6 kekuatan yaitu:

e Kekuatan-keuatan Keruangan (Spatral force).
Kekuatan ini adalah kekuatan yang timbul karena adanya kekuatan mendorong
(push factor) yang brasal dari ruang yang terletak pad abagian dalam kota
munculnya kemacetan lalu lintas, kepadatan penduduk dan lain sebagainya

o Kekuatan site (Site force) |

~ Ini adalah kekuatan yang timbul dari adanya kekuatan dari karéktcristik sait,

penggunaan lahan yang terlalu intensive sedangkan di luar terdapat kekuatan
menarik yaitu natural landscape yang belum terjamah.

o Kekuatan Situasional (Situational force).
Kekuatan ini dapat muncul karena peletakan fungsi-fungsi yang tidak
memuaskan pada bagian dalam Kota, sebaliknya di bagian luar masih ada

keleluasaan pérencanaan pemanfaatan lahan. -




o Kekuatan Evaluasi Sosial (7he Force g Social fvaluation)
Kekuatan yang mendorong dari dalam kota antara lain nilai lahan yang tinggi,

pajak yang tinggi, larangan-larangan tertentu dalam tatanan kehidupan sosial.

o Kekuatan-kekuatan status penempatan dan organisasi penampatan (The Jorce of -

status and organizationof occupance) Adanya bentuk-bentuk fungsi yang tidak

berkembang dengan baik, pola fungsi yang tidak sesuai, kepadatan lalu lintas

yang tinggi.

e Kekuatan-kekuatan persamaan harkat kemanusiaan (Human equation force)

Kelmatan—kekuétan ini timbul dari adanya persepsi manusia (perorangan/

kelompok) terhadap nilai-nilai yang berkaitan dengan keberadaan dirinrya‘
sebagai anggota masyarakat, warga negara yang mempunyai kébebasan terfe.ntu
sesuai denghan hak azasinya.

Proses perencanaan kota yang digunakan satu negara berbeda dengan negara
yang lain. Dalam hal ini peranan sistem politik, ekonomi cukup berperan dalam
menentukan proses perencanaan kota. Kota-kota yang dihuni oleh masyarakat yang
demiokratis dapat direncanakan oleh struktur kekuatan yang terpisah-pisah yang

terdiri dari berbagai kekuatan yang paling berpengaruh di dalam komunitas, oleh satu

jenis kegiatan usaha di dalam suatu “company town”, oleh pimpinan setempat di

dalam suatu desa, atau oleh satu atau beberapa aktor dan organisasi. Pemerintah

merupakan struktur perwakilan dan administrasi dalam bentuk organisasi yang resmi

~dan berkekuatan hukum untuk menguasai dan menyelenggarakan kehidupan kota.

(Branch, 1996 : 89-90). Pertumbuhan kota yang tidak selaras dengan tuntutan
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pemenuhan kebutuhan masyarakat, menyebabkan pertumbuhan kota yang sulit untuk
dikontrol dan dikendalikan. Kesulitan tersebut disebabkan oleh tiga hal yaitu
(Nurmandi, 1999 :143) :

° Tidak tetiibnya penggunaan ruang kota yang secara keseluruhan kurang

mendukung optimasi pemanfaatan lahan di perkataan. |

- s Menurunnya optimasi pelayanan prasarana kota seperti prasarana transportasi, air

bersih, drainase, listrik dgn sebagainya"yang secara kumulatif akaﬁ menurunkan
kualifas dan ken'iarhpuaﬁ kéhjdupan masya;al_;_at kcté. - |
o Menurunnya arsitektur bangunan dan ) landskap _“k)ota., schingga mengurangi
" keindahan péﬁafnpilan ruang kota étéu“ciﬁa kot.:@l s.‘écarar keselulruhan.- o

" ‘Manfred Konukiewitz (dalam Zahnd 1999:209) rhénegaskan bahwa untuk

" 'melaksénakﬁri- poli't-fk yang efektif di dalam l pembangunan kdm untuk masadepan, o

dibutuhkan perubahan pendekatan terhadap tiga aspek yang paling pokok di dalam

kota yaitu : | |

» Hardware Kota periu dirubah. Rupa dan struktur perkotaan, yaitu massanya, perlu
dimodifikasi pada pdnsfp-prinsip cara pembangunan yang lebih efektif dengan
memperhatikan dinamika yang berada di dalafn ekologi kota.

> Software kota perlu dirubah. Sistem dan proses perkotaan , yaitu pelaksanaan cara
kehidupan kota sendiri, perlu diarahkan pada' perancangan dan pengelolaan
pembangunan yang lebih efektif dengan memperkenafkan suatu ekonomi kota yang
berjalan sesuai dengan ekologi kota.

> Sikap para pelakunya perlu dirubah. Manusia perkotaan memerlukan sikap baru

terhadap sumbernya serta perlu memahami dengan lebih jelas implikasi-implikast

-
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pemakaian sumber-sumber tersebut, baik bagi individu sendiri maupun
masyarakatnya.

Masalah-masatah yang ditimbulkan sebagai akibat pemekaran kota adalah
masalah perumahan, masalah sampah, di bidang kelalulintasan, kekurangan gedung
sekolah dan maéa!ah adminis'tratif pemerintall'ian"(Bi»r.lt"art'(‘)- 1989: 47). Kenyataaﬁ
tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan suatu pusat kota yang sudah kokoh dan
mapan, menyumbang terhadap ~urbanisasi yang pesat di daerah belakangnya,
sedangkan pada kota besar yang belum begitu mapan cenderﬁng melampaui tingkat
pertumbuhén daerah belakangnya (Budihardjo, 1-997: 63). | |

Proses pertumbuhan kawasan dalam suatu kota dapat dipemgaruhi oleh

. pembangunan pusat aktivitas masyarakat. Dengan adaﬁya pusat pertumbuhan tersebut |
berfungsi sebagai magnet bagi masyarakat untuk‘secara langsung maupun tidak
langsung turut memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam hal pengembangan
kawasan tersebut. Rentuk kontribusi masyarakat dalam pengembangan kawasan
berupa perubahan pemanfaatan ruang dan untuk melakukan aktivitas yang sesuai
dengan pengembangan kawasan fersebut.

Perklembangan kota yang baik bukan ditentukan oleh pihak pememtah saja
melainkan barus melibatkan semua aktor pembangunan baik masyarakat maupun
swasta, sehingga perkembangan kota merupakan tanggung jawas bersama antara
pemerintah dan masyarakat. Namun demikian perkembangan kota memerlgkan peran
pemerintah yang cukup dominan dalam perencanaan, pengawasan pengendalian
pemanfaatan ruang kota agar secara fisik perkembangan yang ada tidak merusak nilai
arsitektur kota. Sedangkan secara sosial perkembangan kota dapat meningkatkan taraf

hidup bagi warganya. Pengendalian pemanfaatan ruang kota di Indonesia sudah -
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dilakukan sejak jaman kolonial sampai dengan sekarang denga tujuan agar
perkembangan kota tidak menimbulkan banyak dampak negatif, meskipun realita yang

ada masih terdapat perkembangan kota dan dampak negatifnya. Baik buruknya

perkembangan kota ditentukan oleh masyarakat pengguna ruang kota maupun

B pemerfntah ‘s'éba'géi pengéhdali perkembangan melalui kewenangan yang ada,

| Pengendahan Pemanfaatan Ruang Kota

Yang dunaksud dengan tata guna tanah (land use) adalah pengaturan

: penrmunaan tanah. Dalam mempertahankan hldup manusia menggunakan tanah

. . ‘sebagal sumber daya balk dalam pertamarg permuklman kehutanan, pertambangan _

: V‘V'penndustrlan dan lain sebagamya (Jayadmata 1999 10). Agar penggunaan tanah bagx

| _kehldupan manusia lebih berdaya guna dan berhasﬂ guna maka d.lpeﬂukan suwatu

perencanaan pcmanfaatan ta.nah sesuat dengan kebutuhannya Pada kebanyakanﬁ

perencanaan kota dan lmgkungan masyarakat acap kah dxhhat sebagai konsumen
yang pasif. Memang mereka diberi tempat untuk aktivitas kehidupan, kerja rekreasi
~ belanja dar_l bermukim akan tetapi kurang diberi p_eluang untuk ikut dalam proses
penentuan kebijakan dan "perencanaannya. Padahal sebagai makhluk yang berakal,
manusia membqtuhkan rasa penguasaan dan pengawasan (a sense of mastery and
colntrol) terhadap habitat atau lingkungannya. ‘Rasa tersebut merupakan faktor
mendasar dalam menumbuhkan rasa memiliki untuk kemudian mempertahankan atau
melestarikan (Budiharjo, 1997: 8). Selanjutnya ia menyatakan bahwa produk akhir
berupa rencana tata ruang yang baik tidak selalu menghasilkan penataan ruang yang
baik pula, tanpa didukung oleh para pengelola perkotaan dan daerah (urban and
regional managers) yang handal, dilengkapi dengan mekaﬁisme peﬁgendalian

pembangunan (development control) yang jelas. Dari berbagai masalah yang termasuk
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dalam “generating fuctors”, perlu adanya pergeseran paradigma perencanaan kota.
Paradigma baru perencanaan kota harus memiliki karakteristik, seperti lebih
berorientasi pada jangka pendek, penggunaan anggaran, dan peralihan dari rencana
fisik semata Dalam praktek pembuatan rencana kota, masyarakat kota sebagai
peng guna (user) harus lebih drhbatkan |
‘Untuk mengantisipasi perkembangan kota yang demikian pesat Terry McGee
(dalam Nurmandi 1999:33) mengajukan langkah-langkah yang disebut ‘sebagai
metrohttmg“ (penyusunan kembah kota metropolitan) yaitu :
> Pemen'ntah harus membuat keputusan strategis yang dlpnontaskan pada daerah
perkotaan, yang mencakup analisis kependudukan, pekegaan, pertumbuhan

ekonorm kebutuhan infrastruktur dan kesejahteraan sosxal

> Pemerintah harus mengembangkan pendekatan manajemen yang integratif

terhadap daerah-daerah perkotaan.
» Pemerintah perlu meningkatkan akses pada wilaya.h—wilayah baru tersebut.
» Pemerintahh harus secara terus menerus memonitor masalah' lingkungan dan
penggunaan lahan untuk meminimalisasi konflik.
} Pemerintah harus mengembangkan kebijaksanaan terhadap sumber daya manusia.
7 Pemerintah perlu memperhatikan peran sektor swasta dalam wilayah ini.

Dalam hal proses penyusunan rencana berbedﬁ dengan proses pembuatan
keputusan. Badan atau lembaga yang hénya berfungsi mengesahkan tidak dapat
disebut sebagai decision maker, tetapi lebih tepat disebut sebagai policy maker.
Keterlibatan seseorang di dalam decision making process adalah identik dengan
keterlibatan sesecorang dalam planning process. (Slamet 1994:25). Mengenai

pengertian manajemen tanah perkotaan menurut Nurmandi (1999 :115) adalah
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pengelolaan tanah yang dilakukan oleh pemerintah dalam perencanaan, jaringan
infrastruktur, dan fungsi pengaturan untuk perluasan kota dengan tujuan terciptanya
kerangka fisik dan hukum bagi proyek pembangunan dan pembebasan tanah yang
dilakukan oleh swasta atau petmilik tanah melalui mekanisme pasar. Kota sebagai
sumber i}émbahan, mengubah ;11asyarakat mulai dari lapisan terbawah hingga yang
teratas. Perubahan yang didorong oleh kota secara sosiologis ada yang mendatar dan
menegak; yang pertama .menyangkut penyebarap kebgdayaan dan mental bagi
penduduk desa yang bdj-(onc'r'ke kota lalu yaﬁv ke&ﬁzi menyangkut perubahan status
kemaS}arakatan antar 1aplsan Selain pembahan sosial kota menawarkan pen.bahan di
‘bldan,, g ekonomi, politik dan pendldxkan.( Daldjoeni 1998 : 102)

' Di Indonesia perkembangan perundangan yang berkaitan dengan perencanaan

perkotaan di Indonesia sudah dimulai'semenjak masa kolonial yang ditandai dengan

lahimya . Undang-undang Agrana (z;!grarisehe_ Werj pada tahun 1870.
Dikembangkannya perkebunan tanaman keras .dapat_ pula dianggap sebagai awal
perkembangan wilayah pertanian dzm kota administratur perkebunan khususnya di
pulau Jawa (Budihardjo, 1998, 105). Pada awal abad ke 20 diterbitkan Undang-undang
Desentralisasi (Decentraliéatie Indische Staatblad 1905/137). Berdasarkan Undang-
undang ini terbentuk sistem kota praja (stadsoemeente) yang bersifat perencanaan kota
kolonial modem. Dalam hal ini Ir Thomas Kaarsten mulai memperkenalkan konsep
pembangunan kota di Jawa. Selanjutnya pada tahun 1948 diterbitkan peraturan
(Ordonantie) perencanaan pembangunan kota yang fterkenal dengan nama
Stadsvormingsordonantic (SVO) Staatsblad 1948/168 sebagai peraturan pokok
perencanaan fisik kota khususnya untuk Batavia, Slatiga, Pekalongan, Semarang,

Tegal, Surabaya, Malang, Padang, Palembang, Banjarmasin, Cilacap, Tangerang.




41

Dengan berbagai keterbatasan sumber daya, kemampuan sarana, ketersediaan {ahan,
dan dari segi perangkat lunak seperti aspek manajemen, perangkat peraturan dan
pelaksanaan koordinasi, keadaan ini kemudian menjadikan masalah kota vang cukup

pelik untuk dipecahkan. Namun demikian pemerintah Indonesia pada setiap dekade

mengupayakan pengaturan pemanfaatan ruang kota melalui penerbitan pefaturanm

* sesuai dengan hirarkhi perundangan yang berlaku Perangkat yuridis dalam bentuk

Undang-undang yang mengatur pemanfaatan ruang saat ini adalah Undang-undang
Nomor 24 Tahun 1992. Secara garis besar undang-undang tersebut mengatur pertama,
Hak dan Kewajiban Warga Negara dalam hal pemanfaatan ruang. Kedua,
Perencanaan, Pemanfaatan dan Pengendalian Ruang. Ketiga, wewenang pembinaan

ruang.

Rencana tata ruang kota yang dimaksud bukanlah rencana tata ruang yang '

konvensional seperti rencana induk kota (masterplan) pada zaman tahun 50 — 60 an
yang ﬁanya menetapkan tata guna lahan secara deterministis untuk jangka waktu yang
panjang. Rencana konvensional tersebut itu mengalami berbagai hambatan dalam
pelaksanaannya disebabkan oleh banyaknya faktor yang berkembang secara dinamis
dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan kota. Yang diperiukan dalam
penataan ruang adalah suatu rencana yang yang mempunyai daya antisipasi tinggi
terhadap perkembangan, operasional, dan bénar—benar mampu berfungsi sebagai
instrumen koordinasi (Kartasasmita 1996:390). Pemisahan yang tegas antara
permukiman dan kegiatan perekonomian dalam prakteknya sulit dilaksanakan dan di
antara keduanya perlu kombinasikan. Nick Devas dan Rakodi (1982:148) mengatakan

bahwa regulasi perubahan pemanfaatan lahan harus dimulai dengan melihat proses
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perencanaan yang kompleks. Tidak saja hal itu perlu disederhanakan, melainkan juga

tergantung kepada kemampuan aparat di dalam memanajemen.

Dalam menyusun perencanaan tata ruang faktor yang menentukan kualitas

dari suatu perencanaan antara lain:

e

»

v,

Kualitas sumber daya manusia. Dalam ._hai ini piannéf mem;ﬁunyai posisi yang
unik. Ia bukan hanya sebagai pemain tetapi juga scbagai penyelenggara, dan

pemersatu demi tercapainya berbagai 'kepentingan masyarakat  [uas

| (Kalser 1995:6). D1ka1tkan dengan masalah penggunaan Iahan atau tanah, maka

penceruan sumber daya manu51a dapat dlplsahkan menjadl beberapa kelompok

_._yaltu dalarn perencanaan 1mplementa51 maupun dalam pengawasan pengendahan

penggunaan Iahan._

fmplementasi perencanaan, Pengertiah iniplemeﬁtasi' ‘dari perencanaan Coﬁyers S

(1984 155) memberikan gambaran bahwa 1mplementa51 adalah proses mterak51
antara tujuan dan tindakan yang dilakukan oleh pemenntah sebagai kebijaksanaan
umum untuk menghasilkan apa yang disebut sebagai aktivitas pemerintah.
Pengertian aktivitas pemerintah dalam Kaitan dengan implementasi perencanaan
tata ruang .kota antara lain pengawasan, pengendalian dan pembinaan terhadap
masyarakat sebagai user dari produk rencana tata ruang ataupun user dari ruang

kota itu sendiri,

Perkembangan kota mempunyai ekspresi keruangan yang bervariasi. Ekspresi

keruangan- ini terjadi melalui proses-proses yang dipengaruhi oleh faktor fisik dan

faktor non fisik. Faktor fisik berkaitan dengan keadaan topografi struktur geologi, dan

sifat-sifat alam yang lain. Faktor non fisik antara lain aktivitas ~masyarakat,

peningkatan kebutuhan ruang, pertumbuhan penduduk, peraturan pemerintah termasuk
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perencanaan kota. Menurut Russwurm {(dalam Yunus 2000:131) terdapat tujuh faktor
utama yang berpengaruh terhadap perubahan pemanfaatan ruang kote yaitu :

Pertumbuhan penduduk (population growth)

e Persaingan memperoleh lahan (competition of land)

o Hak-hak pemilikan tanah (p;operty rights)

» Kegiatan developer (developers activities)

s Perencanaan (planning controls)

s Perkembangan teknolpgi (tech-nolog-icaal devélopment)

o Lingkungan fisik (physical environment)

Dari berbaoai faktor di atas mencerminkan aktivitas pelaku per-kembangan' kota.

Aktivitas masyarakat tercermin dalam persaingan mendapatkan lahan, hak—hak‘

pemihkan tanah maupun dalarn pertumbuhan penduduk Peran pemerintah terlthal
dalam perencanaan yaitu pemerintah menentukan rencana peruntukan lahan dan
berbagai bentuk kebijaksanaan. Sedangkan peran swasta yang cukup dominan adatah
dalam pembangunan perumahan maupun, perkembangah teknologi.

| Tujuan pengaturan perkembangan kota dilakukan oleh pemerintah melalui
kewenangan pemerintah agar pertumbuhan kawasan dapat seimbang dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa harus mengorbankan nilai-nilai
kemasyarakatan yang sudah ada. Pengawasan terhadap perkembangan ruang kota
harus dilakukan pemerintah secara terus menerus agar perkembangan kota tidak

menimbulkan dampak negatif bagi penduduk maupun pemerintah.
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4, Kestmpulan.
Dari bérbagai pendapat di atas dapat diambil beberapa pengertian di
antaranya:

o Perkembangan kota dapat ber51fat horisontal maupun vertikal dipengaruhi oleh pola
pemanfaatan ruang yang dllakukan oleh masyarakat Perkembangan yang demikian
dipengaruhi oleh faktor demografi, ekonomi, politik, sosial, lingkungan dan
teknolog1

° Perkembangan kota dapat dxpengeruhl oleh faktor fisik kota dan faktor sosial yang
ada di dalam masyarakat Faktor fisik kota antara lam lahan dengan keberadaan

famhtas kota’ pad asuatu kawa.san Sedangkan faktor 5051al perkcmbangan kota

antara lain berupa perkembangan aktivitas masyarakat pada suatu kawasan.

yang ada di dalam k_otg_ atau pusat kota, di antaranya adalah:

> Berbagai kepadatan yang sudah tinggi di puéat kota méndoroﬁg penduduk
memilith kawasan pinggiran sebagai lokasi bermukim ataupun melakukan
'akti\l/itas. |

Ketersediaan lahan maupun peranan aksesibilitas, prasarana dan sarana

‘17

_ transportasi, pembangunan fungsi-fungsi pusat pextumbuhan' mempunyai peran
besar dalam perkembangan kota Yogyakarta dan menambah kenyamanan dan
daya tarik kawasan pinggiran.

» Dilihat dari keberadaan pusat aktivitas yang ada saat ini perkembangan kota

Yogyakarta ada kecenderungan menganut pola multi nucleus yang mengandung '

pengertian bahwa pusat aktivitas tersebar di beberapa kawasan sehingga

ﬁerkembangan kota tidak bertumpu pada satu pusat aktivitas, melainkan pusat

e Pola pérkexﬁbangan' kawasan penphen dasebabkan —aaényé kékhatan sehtrifugal'
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aktivitas merupakan stimulan bagi perkembangan kawasan. Sedangkan bila dilihat
dari gaya perkembangan fisik kota Yogyakarta lebih condong dengan gaya
| sentrifugal, artinya perkembangan ke arah luar yang disebabkan oleh karena
Keterbatasan dan kepadatan di pusat kota yang sudah terbentuk sejak berdirinya
kota. | | o |
Pengelolaan kota memerlukan azas demokratisasi, artinya memberikan hak dan

tanggung jawab yang sama képada setiap unsur pengguna lahan kota agar

perkembangan kota merupakan tanggung jawab bersama antara masyarakat dan '

pemerintah.

 Rencana tata ruang kota yang disusun merupakan cermin dari berbagai dinamika

masyarakat yang dapat ‘diakomodasi oleh pemerintah daerah ke dalam bentuk

rencana peménfaatan ruang sesuai dengan jenis dan volume aktivitas masg)arakat, |

meskipun demikian sulit Bagi Pemerintah untuk dapat mengakomodasi semua

aspirast yang berﬁembang di masyarakat.

Péngendalian pemanfaatan tuang atau  perubahan pemanfaatan lahan harus

memperhatikan dinamika masyarakat dalam suatu kota, schingga upaya

pengendalian vang dilakukan oleh Pemerintah dapat diterima dan mendapat

dukungan masz;'arakat.

Faktor yang memepengaruhi perubahan pemanfaatan ruang diasumsikan sebagai

berikut:

o Faktor demografi. Perkembangan kota dipengaruhi oleh pertambahan penduduk
yang memerlukan ruang untuk bermukim maupun dalam melakukan aktivitas.

o Kebijaksanaan pemerintah. Kebijaksanaan pemerintah dalam perkembangan

kota tercermin dalam perencanaan kota yang integratif dan mengendalikan
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perkembangan yang terjadi untuk meminimalisasi konflik maupun masalah
lingkungan

Aksesibilitas lahan. Secara alami masyarakat menginginkan kemudahan dalam
memenuhi kebutuhan untuk permukiman yang dekat atau terjangkau dengan
semua kegiafah yang dlIakukan (sekolah, Eéké;ja, hiburan maupun kebutuhan
ekonomi) |

‘Pusat aktivitas masyarakat. _K.ebe_radaan pusat péndidikan, pelayanan kesehatan
dan pelayénéﬁ_ spéial ékoﬁomi yéngl Iamlgééfg?akaﬁmagnet bagi pertumbuhan
kawasah. Hal itu disebabkan dleﬁ -kareﬁa puSath aktivitas tersebut pada dasarnya
_adala‘h. stimulan bagi mur'xc.u-h;ya 'aktivi'ths"*iku_tan;d;r‘f'ﬁlasing-masing jenis pusat

aktivitas yang ada pada suatu kawasan.

Perkembéﬂgéﬂ" kawasan pusat Rota mémpéhgéfﬁhi' pér'déﬁété“ri "ﬁéi:k'embangan: I

daerah pinggiran yang kepadaténnya relatif lebih rendah dibandingkan degan
pusat kota, séhingga perkembangan kota selalu terjadi sesuai dengan batas fisik

geografis yang membatasi.



BAB HI
KAJIAN UMUM PERKEMBANGAN
KOTA YOGYAKARTA

1. Batas Wilayah Dan Perkembangan Kota Yogyakarta.

Kota Yogyakarta merupakan salah satu dari lima Daerah Tingkat I yang ada
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Batas wilayah administratif kota Yogyakarta
adalah:
o Sebelah utara Kabupaten Sleman

o Sebelah Timur Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul

- @ Sebelah Selatan Kabupaten Bantul

o Sebelah Barat Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. |
. Kota Yogyakarta terdiri dari 14 kecamatan yang secara kewilayahan dibagi
menjadi dua bagian yaitu wilayah Yogyakarta Utara yang terdiri dari Kecamatan
Tegalfejo, Jetis, Gedongtengen, Ngampilan, Danurejan, Pakualaman dan kecamatan
Gondokusuman. Sedangkan wilayah Yogyakarta Selatan meliputi Kecamatan
Wirobrajan, Kraton, Mantrijeron, Gondomanan, Mergangsan, Umbulharjo dan
kecamatan Kotagede.
Membicarakan kota Yogyakarta tidak dapat hanya sebatas pengertian
- admintistratif saja karena keterkaitan dan ketergantungan dengan daerah tingkat Il yang
ada di sekitarnya yaitu Kabupaten Sleman dan Kabupaten Baﬁtui maupun dengan
kota-kota yang lain. Kota Yogyakarta berkembang karena adanya beberapa pusat
aktivitas masyarakat di perkotaan Yogyakarta, demikian halnya kawasan perkotaan
dapat berkembang karena keberadaan kota Yogyakarta yang menyediakan berbagai
fasilitas yang mendukung aktivitas masyarakat di perkotaan. Pusat aktivitas

masyarakat yang ada di sekitar kota ini antara lain air port, pusat perdagangan dan jasa



43
maupun kampus berbagai universitas maupun Sekolah Tinggi. Beberapa kampus di
perkotaan  Yogyakarta seperti Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri
Yogyakarta, Universitas Pembangunan Nasional, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dan beberapa Sekolah Tinggi turut memberi warna perkembangan kota Yogyakarta.
Kajlan h"terhadap' suatu kota -tidak- d;apat dilakukan hanya berdasarkan batas
administratif ‘saja. Hal ini disebabkan karena aktivitas masyarakat sama sekali tidak
tergantung pada batasan.-admmis'{raﬁ'f, .xﬁelainkan lebih tergantung kepada fasilitas
-pelaya-naﬁ yang dapat diséciiakan ole"h 'suatu'kawasan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Deng_aq mengkaji keterkaitan dan ketergantungan kota Yogyakara
fdengaﬂ‘ kawaéaji,“pefkotaaﬁhya, maka sec':s.i-rélfu-ngsional- yang disebut- ngyakmta
sebenarnya tidak hanya sebatas pengerﬁan administratif, melainkan termasuk kawasan.
' yang secara fungsional melekat dengan kota Yogyakana
a. Peranan Migrasi Dalam Perkembangan Kota Yogyakarta
Pertumbuhan penduduk kota Yogyakarta selain disebabkan oleh
peﬁumbuhan aﬁami dan migrasi juga disebébkan adanya penghuni kota vang
karena masa tinggalnya di Yogyakarta relatif singkat sebagai mahasiswa sebagian
dari mereka tidak mendaftarkan diri sebagat penduduk permanen (tidak memiliki
Karu Tanda- Penduduk). Teﬂepas dari masalah registrasi administrasi
kep_endudukan, migrasi penduduk ke kota Yogyakarta berdampak terhadaﬁ
peningkétan képadatan penduduk dan peningkatan Kkebutuhan ruang untuk
permukiman, meningkatnya aktivitas pelayanan ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Peningkatan kebutuhan akan ruang untuk tempat tinggal
bagi mashasiswa maupun pelajar dari tuar dacrah merupakan stimulan bagi upaya

optimalisasi pemanfaatan ruang yang ada maupun perluasan bangunan untuk
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dapat menangkap peluang atas tingginya permintaan akan tempat tinggal
sementara’ tersebut. Selain itu perkembangan pariwisata di kota Yogyakarta
mendorong muncul dan berkembangnya usaha-usaha penunjang kepariwisataan,
biro perjalanan, perhotelan maupun industri kect! dan kerajinan. Perkembangan
: t.ersebut menyebabkén Bert;agai dinamika pemanfaatan rvang yang menampung
aktivitas masyarakat yang terlibat dalam bidang kepariwisataan.

Perkembangan penduduk yang diwarnai migrasi lebih besar dibanding

pertumbuhan alami mengindikasikan terjadinya peningkatan kepadatan bangunan

baik sebagai tempat tinggal maupun untuk melakukan aktivitas. Peningkatan
- kepéda'tan penduduk dapat mendorong munculnya lapangan kerja baru batk

 formal maupun informal.”
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Dilihat dari tabel di atas ada beberapa kecamatan yang mengalami
‘pertumbuhan penduduk yang tinggi, tetapi di sisi lain terdapat kecamatan yang
pertumbuhan penduduknya lambat bahkan ada yang mengalami pertumbuhan
negatif. Kecamatan-kecamatan yang mengalami pertumbuhan penduduk yang
‘rendah bahkan negatff tetj;;ldj di ﬁusat kota Yogyakarta yang tingkat kepadatan
penduduknya tinggi. Pada tahun 1999 kecamatan Gedongtengen mengalami
pertumbuhan negatif 716 jiwa, kecamatan Jetis negatif 163 orang, sedangkan
beberapa kecamatan yang mengalami pertumbuhan yang cepat sebagian besar
terletak di pinggiran kota bagian selatan yaitu kecamatan Umbulharjo mencapai
angka . 1.929 dan kecamatﬁn Kotagede, Mantrijeron, dan Mergangsan
pertumbuhannya sekitar 500 jiwa ﬁada tahun yang sama. N |
Kecamatan yang berkepadatan penduduk rendah, tingkat perium‘buhan
penduduknya lebih tinggi jika dibandingkan dengan kecamatan yang berada di
atau dekat pusat kota karena berbagai sebab. Kecamatan Umbulharjo merupakan
wilayah paling luas di antara kecamatan lain di kota Yogyakarta, memiliki
kepadatan penduduk yang paling rendah yaitu sebesar 7.801 jiwa perkilometer,
tetapi jika dilihat angka pertumbuhan penduduk kécamatan ini mengalami
_ pertumbuban penduduk paling tinggi pada tahun 1999. Dilihat dari penyebab
pertumbuhan penduduk yang demikian tinggi kecamatan Umbutharjo lebih
disebabkan oleh adanya migrasi yaitu sebesar 2.221 jiwa sedangkan jumlah
kelahiran menunjukkan 824 jiwa atau hanya 37.10 % migrasi ke wilayah tersebut,
sedangkan laju pertumbuhannya sebesar 3.5 %
Dengan migrasi yang tinggi berarti di kawasan tersebut terjadi peningkatan

konsentrasi penduduk dan peningkatan intensitas bangunan. Peningkatan
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konsentrasi penduduk menimbulkan aktivitas baru khsusunya pelayanan
pemenuhan kebutuhan ‘masyarakat. Di kawasan yang mengalami pertumbuhan
penduduk karena migrasi terjadi transformasi sosial, perubahan orientasi menuju
pola pelayanan yang mengfmdal.kan teknologi dan berbagai perubahan lainnya. Di
sisi fain kedataﬁgan miérasi ‘apabila . tidak tétke-ﬁdéli dapat menimbulfkan
overurbanisasi yang dapat mengakibatkan daya tampung daya, dukung alam daﬁ

lingkungah tidak dapat lagi memenuhi standard kebutuhan penduduk.

b. Karakteristik Permukiman Di Kota Yogyakarta
* Perkembangan-fisik kota ditandai .dengan semakin bertambah luasnya

,karwas‘ap terbangun,baik perluaéaﬁ secara horisontal maupun vertikal, perubahan

 pemanfaatan_atau fungsi untuk memenuhi kebutuhan ruang bagi masyarakat.

Pemanfatan ruang di kota Yogyakarta sebagian besar adalah permukiman yaitu
sebesar kurang lebih 64 % dani luas wilayah, Selain untuk permukiman
pemanfatan yang cukup dominan adalah prasarana pendidikan dari tingkat
Sekolah Dasar sampa.i dengan pendidik tinggi yang yang memerfukan ruang yang
luas untuk melaksanakan proses belajar mengajar. Berbagai macam pendidikan
terdapat di kpta ini, sehingga aktivitas pendidikan mencerminkan pola atau sifat
permukiman di kota Yogyakarta yang berfungsi ganda.

Di pusat kota pemanfaatan ruang ditandai dengan. peruntukan perdagangan
dan jasa lebih banyak dibanding pemanfaatﬁn yang lain. Di  sisi lain kawasan
pinggiran kota masih terdapat lahan kosong yang sebagian masih berupa tanah
pertanian yang belum dimanfaatkan sesuai dengan rencana (ata ruang maupun
perkembangan yang ada di masyarakgt. Distribusi pemanfaatan ruang di kota

Yogyakarta adalah sebagai berikut
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Perkembangan pemanfaatan ruang kota Yogyakarta dari tahun 1995

sampai dengan tahun 1999 dapat dilihat sebagai berikut

2500004
k 200000-
1500004
100000+ B TITHN 95
: £ THN 99

- 500004

ol

| Pada graﬁk d1 atas ﬁampak bahwa selama hma tahun terakhlr teljadl
peﬁmgkatan pemanfaatan ruang untuk perumahan dan kategon Iam-lam aktivitas
termasuk pendldlkan sebahknya terjadi pengurangan luas tanah pertanian,
Permukiman yang paling luas terdapat di kecamatan Umbulharjo yaitu 4954 Ha
atau sekxtar 15 % dari luas wilayah seluruh kota tetapi dilihat dari kepadatan
penduduk wilayah ini paling rendah. Dengan andlSl kepadatan penduduk, dan
status kawasan Umbutharjo _tﬁerupakan kaWasan'budi daya, daya dukung dan
daya tampung wilayah kecamatan ini masih memungkinkan untuk menerima
migrasi dari luar daerah. Selain itu di y\;'ilayah ini masih terdapat tanah kosong
maupun pertanian yang sampai tahun 1999 seluas 98,53 Ha (12,14 % luas wilayah
Umbulhatjo) yang memungkinkan dialihfungsikan pemanfaatannya, baik untuk
permukiman maupun pemanfaatan yang lain sesuai dengan rencana peruntukan
lahan.
Bangunan cagar budaya berada pada ruang yang luas namun di sisi lain

permukiman penduduk di luar komplek bangunan tersebut kepemilikan maupun
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pemanfaatan untuk perumahan relatif kecil schingga permukiman di kawasan

kecamatan Kraton dan Pakualaman cukup padat yaitu lebih dari 22 nbu jiwa

perkilometer. Distribusi pemanfaatan ruang yang ada di kedua kecamatan ini juga
berbeda dengan kecamataq lain. Sektor jasa di kecamatan Kraton seluas 8 % dari

{uas wilayah dan kecamatai.l Pakualaman sekitar 17 % dari luas wilayahnya.

Permukiman di kota Yogyakarta berbeda sifat maupun fungsi rumah tinggal
dengan kota lain mempunyai karakter :

s Luas maupun status kepemilikan tanah antara yang dimanfaatkan untuk
pelestarian warisan budaya dengan kawasan budi daya khususnya
permukiman di sekitar kawasan budaya yang ada di kota Yogyakarta.

+ Rumah tinggal dari sebagian warga kota Yogyakarta berfungsi ganda sebagai
tempat tinggat dan sebagai pelayanan_ tempat tinggal bagi para pendatahg di
kota Yogyakarta, sehingga merupakan sumber pendapatan baik pendapatan
utama maupun sampingan bagi sebagian warga kota Yogyakarta.

» Perkembangan pariwisata di Kkota Yogyakana secara berangsur-angsur
menambah fungsi Tumah tinggal sebagian penduduk kota maupun perkotaan
Yogyakarta sebagai l;umah industri kecil maupun industri rumah tangga yang
mendukung kepariwisataan, sehingga meningkatkan pendapatan warga kota

Yogyakarta.

Kampus Sebagai Stimulan Perkembangan Kawasan

Salah satu pusat aktivitas masyarakat di kota Yogyakarta adalah pendidikan.
Pengelompokan berdasarkan jenjang pendidikan formal dari tingkat Taman
Kanak-kanak sampai dengan Sekolah Lanjutan yang ada di kota Yogyakarta dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



TABEL 1i1. 4
PRASARANA PENDIDIKAN TINGKAT DASAR
SAMPAI DENGAN SEKOLAH TINGKAT ATAS
BI KOTA YOGYAKARTA PADA TAHUN 1999

Jumlah

Neo Jenjang Pendidikan - Sekolah | Kelas Guru Murid
1 Taman Kanak-kanak’ a 209 44 704 10.330
2 Sekolah Dasar 271 1.33 1.910 41.542
5 Sekolah Luar Biasa 6 1¢ 156 n
é Sekolah Lanjutan Tk Pertama 73{ 72§ 2033 26.167
8 SLTA UMUM 51 658 1.972 24 313
o SLTA /Non PK/MA & 57 244 2.065
10 SMTA Kejuryan 30 C 481 1.44] 16.134
Jumiah - 6391 3701 3,304 | 120.550

Sumber ; Kantor Depdiknas Kota Yogyakarta, 1999

Data di atas menggambarkan bahwa luas lahan yang dimanfaatkan oleﬁ
masing-masing jenjang pendidikan tidak Z_Sarhal Fé.silitas pendidikan yang dimiliki
oleh Sekolah-sekolah favorit berbeda denéan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah
yang bukan favorit. Dengan demikian jumlah ruang kelas yang ada belum |
mencerminkan dengan tepat luas lahan yang -dimanfaatkan untuk keperluan
kegiatan belajar mengajar tersebut.

Selain tempat pendidikan tingkat dasar sampai dengan rﬁenengah di atas,
prasarana pendidikan yang Ilebih menyebabkan migrasi penduduk di kota
Yogyakarta adalah pendidikan tinggi baik Universitas, Sekolah Tinggi dan
Akademi. Di KotaYogyakarta terdapat 45 kampus dengan jumlah mahasiswa yang
terdata pada tahun 1999 lebih dari 70.000 orang. Prasarana Pendidikan Tinggi yang

ada di kota Yogyakarta secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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TABELIIL S
KAMPUS DAN JUMLAH MAHASISWA
DI KOTA YOGYAKARTA TAHUN 1999

. - Jumlah
No Jenjang Pendidikan Kampus Mabasiowa
1 Perguruan Tinggi 9 39.683
2 Institut/Sekolah Tingg: 8 16.413
3 Akademi ) 28 13.984
Jumiah 45 70,080

Sumber : Kopertis Wilayah V Yogyakarta, 1999,

Dari jumlah tersebut sebanyak 5 kampus Akademi, 1 Institut, 1 Sekolah
Tinggi dan 2 Universitas berlokasi di kecamatan Gondokusuman. Kawasan ini

merupakan kawasan yang berdekatan dengan kampus Universitas Gadjah Mada,

dan Universitas Negeri Yogyakarta (dahulu IKIP), yang merupakan pusat

pendidikan tinggi yang turut memberikan warna perkembangan kota maupun
perkotaan kawasan utara kota Yogyakarta. Selain kecamatan Gondokusuman
kampus banyak terdapat di kecamatan Umbulharjo. Di wilayah ini terdapat 9

kampus Akademi, 4 Sekolah Tinggi dan 3 Universitas, jumlah tersebut merupakan

35 % dari seluruh jumlah kampus yang ada di kota Yogyakarta. Hal itu berarti

bahwa sisa jumlah kampus yang ada tersebar di kawasan lain kota Yogyakarta.
Mahasiswa memerlukan pelayanan untuk tempat tinggal, makan,
transportasi maupun jasa lain yang berkaitan dengan kelancaran studi, sehingga hal
tersebut membuka peluang bagi warga kota Yogyakarta- untuk dapat menyediakan
berbagai kebutuhan masyarakat kampus yang pada akhirnya intensitas pemanfaatan
ruang di sekitar kampus semakin efisien, kepadatan bangunan semakin tinggi.
Karakter permukiman di sekitar kampus sebagian berfungsi ganda artinya fungsi
rumah tinggal tct;tpi secara ckonomi merupakan aktivitas pelayanan yang

merupakan pendapatan bagi pemilik rumak. Dampak positif perkembangan tersebut
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meningkatkan pendapatan warga kota yang dapat memanfaatkan peluang dari
adanya aktivitas pendidikan dengan menyediakan ruang untuk keperluan tempat
tinggzal maupun pelayanan yang lain, Sedangkan bagi pemerintah kota keberadaan
kampus dapat merupakan su_mber Pendapatan Asli Daerah melalui retribusi maupun
pajak dar pémanfaatan la;haﬁ. Sedangkan dafﬁpgk negatifnya ranta.fa lain
perkembangan pemanfaatan “yang tidak terkendali menimbulkan berbagai

kerawanan kota, khususnya penurunan kualitas lingkungan hidup.

2. Proses Perencanaan Kota Yogyakarta.

Kota Yogyakarta didirikan oleh Pangeran Manbkumbum (Sri Sultan Hamengku
Buwono I) pada tanggal pada tanggal 7 Oktober 1756 sebageu kota benteno dan pusat
pemerintahan  kerajaan  Mataram (Poerwokoesqem‘o,l%x 142), tet_apl t_atal

pemerintahan kota Yogyakarta berdasarkan Maklumat Nomer 18 tahun 1946 yang

merupakan bagian dari Negara Republik Indonesia

a. Perencanaan Kota Yogyakarta Sebelum Kemerdekaan RI

1 Sejak didirikan sampai sekarang konsep perencanaan kota Yogyakarta dikenal

Kota Yogyakarta 1997:12}) :

.o Tahun 1755 Pangeran Mangkubumi merencanakan Yogyakarta sebagat 1bu
kota kerajaan Mataram dengan bangunan Kraton sebagai pusatnya. Beberapa
jalan utama dibangun yang sampai saat ini mewarnai kota Yogyékarta untuk
menghubungankan antara Kraton sebagai ibukota kerajaan Mataram dengan

wilayah sekitar atau bahkan dengan wilayah kerajaan lain.

beberapa nama perencana kota sebagai berikut (Lima Puluh Tahun Pemerintah
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« Tahun 1936 Perencanaan kota Yogyakarta oleh Ir. Thomas Kaarstens,

Perencanaan Kaarstens ini sampal sekarang membertkan kerangka dasar kota

Yeogyakarta seperti dibangunnya stasiun kereta api, kantor-kantor dagang dan

pertokoan. Secara garis besar kota Yogyakarta dibagi dalam dua pola wilayah

pengembangan yaitu: |

» Yogyakarta bagian utara jalur kereta api, dikembangkan sebagai kawasan
perdagangan dan pendidikan

> Bagian selatan selatan jalur kereta api dikembangkan dengan Kraton dan

Benteng Kraton sebagai simbul kehidupan dan penyimpanan potensi

budaya pribumi.
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b. Perencanaan Kota Yogyakarta Masa Kemerdekaan RI

o Tahun 1947 Perencanaan Kota Yogyakarta disusun oteh Ir. Putuhena.

Pada awal masa kemerdekaan pembangunan kota Yogyakarta masih mengacu
dan mempertahankan stfuktur kota yang telah ada yaitu pada pola perencanaan
kota Thomas Kaarstens.. Peraturan pemnaangan'yang diberlakukan mengenai
perencanaan perkotaan adalah Stadyormin.gz Ordonantie (SVQO) 168 tentang
pembentukan kota fahun 1948 dan Stﬁd\-fonnin‘g _Vérordening (SVV) 40 tahun
1949 sebagai peraturan pclaksanaﬁyé: Maksud -uta;mia SVO dan SVV adalah
sebagal aturan untuk menjérhin pembe.ntﬁmkan l{ota yang diperﬁmbangkan lebih
matang, khususnya dalam pe'rnbéngunan-‘ keinbé;_li kotg-kdta yang rusak akibat
perang. | | |

o Tahun 1953 Perencanaan Kota Yogyakarta disusun oleh Ir. Purbodiﬁingre-lt.'
Pada masa berlakunya perencénaan kota ini tidak ada produk hukum yang
khusus mengatur tentang perencaﬁaan maupun perkembangan kota di
Indonesia.

e Tahun 1971 Penelitian Tata Kota Yogyakarta dilakukan a\)leh Universitas
Gadjah Mada bekerja sama dengan Departemen Pekerjaan Umum. Pada
dasarnya pola pengembangan kota Yogyakarta tetap mempertahankan citra
kota yang telah ada tanpa merombak struktur atau kerangka dasar kota yang
telah terbentuk selama ini. Untuk menyesuaikan dengan perkembangan kota
Departemen Pekegaan Umum -dan Tenaga Listrik menyusun Rancangan
Undang-undang (RUU) tentang Bina Kota. Sampai dengan awal tahun tujuh
puluhan RUU tersebut belum diundangkan, sechingga untuk mengantisipasi

perkembangan kota di Indonesia pada umumnya Menteri Dalam Negeri
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mengeluarkan Surat Edaran nomor 18/3/6 tanggal 15 Mei 1973 tentang
Penyusunan Rencana Pembangunan Kota Bagi Tiap ‘Ibukota Kabupaten. Isi
surat edaran tersebut antara fain SVO dan SVV masih berlaku dan

diberlakukan bukan hanya 13 kota tetapi diberlakukan di seluruh Indonesia.

Pada tahun 1980 Menteri Dalam Negeri meﬁge]ua:kan Permendagri no 4 tahun "

1980 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kota.
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o Tahun 1986 Rencana Induk Kota (RIK) Yogyakarta tahun 1985 — 20035.
Rencana Induk Kota ngyakarta ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 7
tahun 1986, dan disyahkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
650 1277 tanggai 17 September 1987.

. Tahun 1994 Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK)

- RUTRK sebagm pengganu dan penyempurnaan dan Rencana Induk Kota
Yogyakarta tahun 1985—2005 dltetapkan dengan Peraturan Daerah Kota
Yogyakarta Nomor 6 tahun 1994 Perencanaan kota Yogyakarta ini pada
'pokoknya merupakan kelanjutan dari pola perkembangan kota Yogyakarta

. - yan_g teAlah t_erbentuk sebelun_t m_gsa I_cem_erde_kagng S:lgln Undang-undang Tata
'Ruéng‘bebé:rapa produk hukmnvang mengatur penataan ruang adalah Instruksi

" Menteri Dalam Negeri Nomor 19 tahun 1996 féngéal 10 Juni 1996 téﬁtang
Pembentukan Tim Koordinasi Penataan Ruang Daerah Tingkat I dan Tingkat
Il. Permendagri Nomor § tahun 1998 tanggal 11 Desember 1998 tentang
P.enyelenggaraan' Penataan Ruang Di daerah. Pada awal era reformasi beberapa |
peraturan yang berkaitan dengan penataan ruang di Indonesia antara lain
Keputusan Mendagri Nomor 148 Tahun 1998 tanggal 28 Desember 1998
tentang Pedoman Pokok-pokok Rgfonnasi Pembangunan Daerah. Sedangkan
mengenai tafé. cara peran serta masyarakat dalam penataan ruang diatur dengan .

Permendagri Nomor 9 tahun 1998 tanggal 11 Desember 1998.
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3. Implemantasi RUTRK

Salah satu tyjuan pembangunan kota Yogyakarta adalah terciptanya kehidupan
sosial budaya kota yang mengha_rgai tradisi, perilaku, dan tatanan yang bersumber pada
nilai luhur Ngayojokarto Hadir;ingat, dengan mempertahankan, meningkatkan atau
menciptakan ruang-ruang kota yang mendukung nilai-nilal sejarah, budaya, maupun
tradisi kehidupan masyarakat Yogyakarta (Peraturan Daerah Nomor 6/1994, pasal 3). '

Berdasarkan kajian terhadap peta rencana pemanfaatén ruang kota Yogyakarta
dan pengamatan _dii lapangan secara “umum gc__)}‘la_ perkembangan fisik kota atau

implementasi rencana tata ruang masih-dalam batas toleransi kesesuaian, namun

demikian beberapa ha! yang berkaitan implfémentasi RUTRK terdapat bebefapa hal

antara lain ;
o Perkembangan Pemanfaatan Ruang di pusat kota.

Perbedaan pola perkembangan kawasan dipengaruhi oleh perbedaan tingkat
ketersediaan lahan antara pusat kota dengan pinggiran. Kawasan pusat kota pada
umumnya perkembangan ruang bersifat vertikal sedangkan pinggiran kota sifat
perketﬁbangannya adalah horisontal. Pemanfaatan ruang di pusat kota atau sekitar
kawasan Malioboro relatif lebih stabil dibandingkan dengan kawasan pinggiran
kota. Hal itu disebabkan antara lain pemanfaatan di pusat“ kota sudah cukup
optimal, sedangkan di pinggiran masih relatif labil karena ketersediaan lahan dan
intensitas pemanfaatan yang lebih rendah. Kawasan tengah atau pusat kota secara
umum tidak terjadi perubahan pemanfaatan yang mencolok. Perubahan yang terjadi
pada beberapa persil tanah dari perumahan ke ﬁon perumahan yang merupakan

salah satu penyebab terjadinya pertumbuhan penduduk negatif. Selain itu
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perubahan yang terjadi adalah adanya pergantian pemanfaatan jenis usaha, tetapi
masih dalam kategori perdagangan dan jasa.

Kawasan Utara Kota Yogyakarta

Perkembangan pemanfaatan ruang di Kawasan utara kota Yogyakarta yang
meliputi sebagian Kecam‘atan Tegalrejo, Kecamatan Gondokusuman dan
Kecamatan Jetis berdasarkan pengamatan lapangan relatif tidak banyak terjadi
perubahan pemanfaatan. Perkembaﬁgan perluasan kawasan terbangun dapat
diketahui melalui IMB yang diterbitkan. Untuk ketiga kecamatan ini selama lima
tahun dﬁri tahun 1995 sampai dengan tahun 1999 diterbitkan sebanyak 1.020 ijin.
Dengan memperhatikan péta : RUTRK bahwa permukiman lebih banyak
difencanakan di kecamatan Tegalrejo, sedangkan perdagangan dan jasa primer
'-,dialdkasikan di 'sepanjang jalan arteri kota yang ada di kawasan tersebut. Dari
perkembangan penduduk yang terjadi di kawasan tersebut mengindikasikan bahwa
perkembangan kawasan terbangun bukan hanya untuk rumah tinggal, melainkan
untuk pemanfaatan perdagangan dan jasa, maupun pendidikan.
Kawasan Timur Kota Yogyakarta

Berdasarkan peta dalam RUTRK kawasan ini direncanakan untuk

pariwisata dan jasa. Kondisi eksisiting di kawasan tersebut memang bedin

bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai pelayanan aktivitas pariwisata yaitu -

perhotelan dan jasa. Tetapi di kawasan itu pula terdapat beberapa perkantoran Balai
Arkeologi, kampus STISIPOL Kartika Bangsa dan masih terdapat tanah pert‘;mian
maupun tanah kosong. Selain itu sepanjang kiri dan kanan jalan di kawasan ini
adalah perdagangan yang berupa pertokoan dengan skala sesuai dengan kelas jalan

di kawasan tersebut. Dengan masih adanya beberapa persit tanah kosong yang
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belum dimanfaatkan, maka pengawasan terhadap rencana pemanfaatan diperlukan
agar perkembangan kawasan dapat sesuai dengan arah yang direncanakan.
Sedangkan permukiman mengisi pada kantong-kantong area terbuka yang masih
tersisa yang berupa sawah, dan persil pekarangan.
« Kawasan Barat Kota Yogy;ka rta
Kawasan ini sebagian = besar direncanakan untuk pengembangan
permukiman penduduk, artinya peruntukan lain bukan merupakan hal yang tidak
diperbblehkan _selarria tidak menimbﬁlk;;i dampak bagi behurunan kualitas
lingkungan. Pemanfaatan tahan di sekitar_ jalan di kawasan ini terdiri campuran
antara perdagangan, jasa, pendidiican_dap _perkantoran dengaﬁ skala sesuai dengan
kelas jalan, Pada jalan kolektor pertdkoan yang ada adalah skala lokal dan regional,
sedangkan perdagangan dan jasa skala "i'eé-i&iél atau nasional menempati persil di
pinggir jalan arteri kota. Dari data perijinan perkembangan di kawasan ini tidak
mengalami peningkatan jumlah intensitas bangunan, seﬁab selama tahun 1995
sampaf dengan 1999 di kecamatan Wirobrajan hanya diterbitkan sebanyak 236 jjin
dengan berbagai peruntukan,
o Kawasan Selatan.
> Pemerintah Kota Yogyakarta mengeluarkan kebijaksanaan yang mengarahkan
perkembangan kota ke arah_ selatan agar keserasian dan keselarasan
pemanfaatan ruang dapat terjadi merata di seluruh wilayah kota Yogyakarta.
Perkembangan kawasan selatan didukung penyediaan prasarana kota yang
dibangun oleh Pemerintah Kota Yogyakarta berupa peningkatan kualitas jalan
maupun prasarana yang lain. Perencanaan kawasan ée]atan diperuntukkan bagi

aktivitas pendidikan, pariwisata yang merupakan aktivitas utama di kota
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Yogyakarta dan permukiman dengan mengisi pada lahan atau tanah pertanian

yang dimungkinkaa.

Pembangunan kampus maupun fasilitas pelayanan sosial diarahkan di kaWasan
sclatan Yogyakarta sehingga di kawasan ini mengalami banyak perubahan
pemanfaatan ruang Sai‘l; untuk permukiman maupun untuk pusaf aktivitas
masyarakat terutama yang mendukung aktivitas utama.

Kawasan selatan masih terdapat tanah pertanian yang memungkinkan dirubah
pemanfaatannya, berbeda dengan struktur tata ruang di kawasan lain terutama
di pusat kota. Meskipun demikian pola pemanfaatan tanah pertanian masih
‘menjad: dilema sebab meskipun perencanaan tata ruang kawasan selatan tidak
mengakomodasi aktivitas pertanian secara eksplisit, tetapi Dinas Pertanian Kota
Yogyakarta juga tidak dapat begitu saja dihilangkan dar struktur tata
pemerintahan Kota Yogyakarta.
Kecamatan Mantrijeron dan kecamatan Mergangsan berdasarkan peta Tencana
sebagian besar dipemntukkan bagi aktivitas pariwisata dan jasa. Kawasan ini di
bagian tengah dan selatan adalah permukiman, meskipun ada sebagian dari
rumah tinggal yang berfungsi ganda sebagai baik penginapan maupuh jasa
pelayanan pariwisata. Sedangkan pemanfaatan yang berada di pinggir jalan di
wilayah tersebut sudah merupakan perhotelan maupun pelayanan aktivitas
pariwisata. Salah satu karakter pelayanan pariwisata di kawasan ini adalah hotel
maupun toko souvenir masih banyak yang tetap mempertahankan bentuk asli
sebagai rumah tinggal meskipun aktivitas yang ada adalah aktivitas ekonomi.
Kawasan ini dilihat dari aspek kepariwisataan dapat merupakan salah satu unsur

pembentuk citra kota. Pemanfaatan lahan di kawasan ini memiliki ciri khas
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perhotelan dan jasa pelayanan pariwisata menempati bangunan lama yang
semyla merupakan rumah tinggal ataupun pabrik batik yang mengalami
perubahan fungsi.

¢ Kecamatan Umbu!harjo
Perkembangan pel:xaanfaatan ruang yang terjadl di kecamatan ini sebagian
besar adalah perubahan dari tanah pertanian ke permnahan maupun non perumahan.
Berdasarkan data monograﬁ tahun 1994 dan tahun 1999 tetjadi perubahan
| Vpemanfaatan dan sawah menJadl rumah tinggal di kecamata.n ini seluas 61,59 Ha
| (7,59 %) dari luas wilayah. Penyebab tgrjadlnya perubahan berkaitan dengan
pertungbuhar_n penduduk yang didominasi oleh migrasi dan adanya mégnet
ﬁertum‘buhan yang berupa pusat aktivitas ekonomi maupun pendidikan dan
~ dibangunnya prasarana kota. Béberaj)a pusat aktivitas masyarakat yang dibangun
maupun sudah ada scbagai magnet pertumbuhan di wilayah ini antara lain:

> Fasilitas pelayanan kesehatan yang berupa Rumah Sakit Umum Daerah.

A\

Jalan lingkar yang melintasi ujung selatan wilayah kecamatan Umbutharjo.

Y/

Pasar Kias 1 yang berfingsi untuk bongkar muat buah dan sayuran yang
berlokasi di ujung selatan Kecamatan Umbulharjo.
> Beberapa kampus di kawasan selatan Kecamatan Umbulharjo

Pusat rekreasi kebun binatang dan taman kota Gembiraloka, Gelanggang Olah

4

Raga dan beberapa pusat pendidikan.

> Pusat perkantoran dan pedrtokoan yang bvertokasi di sekitar jalan arteri kota.
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4. Kesimpulan,

Perkembangan kota Yogyakarta mengacu dan mempertahankan struktur kota yang

sudah terbentuk sejak sebelum kemerdekaan, sehingga perkembangan fisik kota

Yogyakarta tidak merubah struktur ruang kota yang sudah terbentuk, dan unsur

pembentuk citra kota tetap dxpertahankan

Dalam dasa warsa terakhir mengarah ke bagian selatan. Hal ini disebabkan oleh

beberapa hal antara lain:

>

A4

Perkembangan kawasan selatan memiliki sifat yang bcrbeda- dengan

perkembangan kawasan utara maupun timur kota Yogyakarta. Perkembangan

fisik kota ke arah selatan didominasi sektor pendidikan dan pariwisata . . .

sedangkan kawasan perkotaan utara lebih banyak perdagangan dan jasa.
Perkembangan kawasan terbangun tidak semua melalui prosedur' teknis
méupun administratif pemanfaatan ruang, terutama yang berada di tengah
perkampungan yang jauh dari daya jangkau petugas. Hal ini antara lain di
perkampungan dalam. menambah luas ataupun pembangunan bangunan
permukiman baru tidak semua melalui prosedur administratif, perluasan atau
pembangunan rumah ada kemungkinan dalﬁn satu persil dimanfaatkan oleh

lebih dari satu keluarga dan secara administratif tidak dilakukan pemisahan hak

antar sesama pemakai.

Perubahan dari tanah pertanian ke perdagangan dan jasa secara umum
memenuhi ketentuan sempadan baikr sempadan bangunan maupun sempadan
jalan, meskpiun ada beberapa di antaranya sempadan jalan kurang terpenuhi.
Pemanfaatan lahan untuk perdagangan atau pertokoan maupun kampus maka

pada umumnya lahan parkir yang disediakan kurang dapat menampung jumlah
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kendaraan pengunjung, schingga saat-saat tertentu terjadi  peningkatan
kepadatan arus lalu lintas karena sebagian badan jalan dipergunakan sebagai

tempat parkir.

N

Perkembangan pennulqman yang berfung51 ganda dl kota Yogyakarta

"memerlukan mana]emen pemberdayaan masyarakat aoar keberadaannya dapatj‘:_:“"" IR

e merupakan sumber pendapatan bag1 Pemennta.h Kota Yog) akarta

o

e h._i_Manajemen peruman usaha yang berkembang d1 kota Yogya.karta _pada,

Perkembangan panmsata d1 kota Yogyakarta ‘mengaklbatkan semakm banyaknya SRR

perhotelan dan derbagal pelayanan

- memeﬂukan penanganan kebxjaksanaan mengenal berbagal hal antara Iam

umumnya dan di kavxasan selatan pada khususnya agar terjadi penmgkatan "

Pendapatan Asli Daerah yang semakm d:rasakan urgpnsmya.
» Pembanguna fasilitas untuk pelayanan panmsata yang berupa hotel dan tempat
peristirahatan semakin berkembang, sehmgga ‘memerlukan pengawasan dalam

eksploitasi sumber alam dan pengaturaﬁ keberlanjutan sumber daya alam.

> Dampak negatif .gl'obalisasi dalam ‘Peffl_iagangan, ‘sehingga m¢ﬁeriukaﬁ N

peningkatan pengawasan agar perkembangan pariwisata tidak merusak budaya

bangsa, dan menghilangkan citra kota Yogyakarta sebagai kota budaya.

ktivitas panmsata, sehmgga hal 1m'“‘“
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BAB IV
KAJIAN WILAYAH PENELITIAN

Kepadatan Penduduk dan Pemanfaatan Ruang Kawasan Selatan Kota
Yogyakarta
_ Kepadatan dan pertumbuhan penduduk kota Yogyakarta tidak merata.
Kecamatan Danurejan, Gondomanan, Gedongtengen yang berada di pusat kota
memiliki kepadatan penduduk tinggi, pémanfaatan ruang sudah optimal padat
bangunan, tetapi di sisi lain masih ada kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk
rendah dan masih terdapat lahan kosong maﬁpun tanah pertanian yang belum
dimanfaatkan sesuai dengan rencana peruntukan ruang. Kecamatan yang berada di
pusat kota mempunyai kargkfeﬁéfik luas wilayah"‘rel'étif kecil yaitii secarﬁj kumulatif
kurang dari 10 % dari luas wilayah kota, saat ini pemanfaatan ruangnya lebih stabil
yang didominasi untuk perdagangan dan jasa, permukiman yang padat, pertumbuhan
penduduk rendah bahkan pada tahun 1999 ada yang mengalami pertumbuhan negatif.
Hal itu disebabkan struktur ruang kawasan pusat kota sudah mapan, frekuensi
perubahan pemanfaatan ruang relatif kecil, semakin berkurangnya luas kepemilikan
lahan,- pemanfaatan lahan sebagian besar untuk perdagangan maupun jasa sedangkan
pemanfaatan lahan sebagai tempat permukiman baru dirasa kurang efisien dalam hal
biaya pengadaan lahan maupun biaya pembangunan rumah.. Selain itu semakin
berkurangnya luas kepemilikan tanah karena distribusi  kebawah (warisan)
menyebabkan tanah milik sebagian warga di pusat kota tidak layak lagi untuk dihuni
oleh seluruh keluarga yang semakin bertambah jumlahnya.
Kecamatan yang berada di bagian selatan kota Yogyakarta ciri utamanya
secara administratif wilayahnya lebih luas, kepadatan penduduk lebih rendah, tingkat

pertumbuhan penduduk lebih tinggi dan masih terdapat lahan kosong maupun tanah
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pertanian yang lebih memungkinkan mengalami perubahan pemanfaatan ruang. Angka
kelahiran di kota Yogyakarta pada tahun 1999 tercatat sebanyak 4.942 bayi sedangkan

pendatang sebanyak 11.968 jiwa atau 2.47 % dari jumlah penduduk. Dari jumlah

pendatang tersebut sebanyak 5.714 jiwa.

Migrasi yang" besar di kawasan selatan kota Yogyakarta memberikﬁn
gambaran bahwa pada kawasan ini terjadi peningkatan kepadatan penduduk yang lebih

besar dibandingkan dengan kawasan pusat kota. Bila dﬂlhat dan tmgkat migrasi di

'Lawasan selatan menunjukkau bahwa kedatanoan mereka telah mengaklbatkan

peningkatan kepadatan penduduk rata-rata leblh dan 1. 100 _uwa pertahun. Dengan

pemng,katan kepadatan pendudul\, dampak yang dltlmbulkan antara lain pemngkatan
kebutuhan prasarana kota, kepadatan arus lalu lintas pada ruas-ruas jalan yang
merupakan urat nadi pergerakan masyarakat. Terjadinya peningkatan perihiﬁtééh -
terhadap kebutuhan masyarakat baik Bempa pelayanan kebutuhan ekonomi matipun
kebutuhan sosial seperti kebutuhan pelayanan pendidikan maupun pelayanan tempat
tinggal dan lain sebagainya. Pemanfaatan ruang di kecamatan Umbutharjo sebagian
besar untuk bangunan yaitu seluas 661,1800 Ha atau 81,71 %, sedangkan fésilitas
umum seluas 36 1500 Ha (4 45 °%) yang berupa lapangan olah raga, taman rekreasi
maupun kuburan. Gambaran pemanfaatan ruang di kecamatan Umbulharjo dapat

dilihat pada tabel 6 berikut ini
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TABELIV.6
DISTRIBUSI PEMANFAATAN RUANG
KECAMATAN UMBULHARJO

TAHUN 1999

No | Jenis/Status lahan Luas {Ha) Prosentase
1 Tanah Sawah 98,5300 12.14
2 | Pekarangan/bangunan 663,0800 31.71
3 | Tanah Basah/kolam 6,0000 0.7
4 | Lapangan Olahraga 7,5000 0.9
5 | Taman Rekreasi 10,5600 1.30
6 | Kuburan 18,0000 223
7 | Tanah Tandus, Pasir 7,7200 0.95
Jumlah 811,4300 100.00

Sumber = Monografi Kecamatan Umbulharjo, 1999

- Distribusi pemanfaatan ruang yang demikian dan berdasarkén pengamatan
. lapangan memberikan gambaran bahwa kepadatanbangunan tid_gk ‘merata di semua

| ruas jalan ataupun blok peruntukan, demikiaﬁ juga hal tersebut menggambarkan
bahwa pemanfaatan ruang di wilayah ini cukup bervariasi, di satu sisi terdapat pusat
perkantoran, tetapi di sisi lain masih banyak terdapat tanah kosong yang berupa sawah.
Dengan adanya kolam maupun sawah menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang di
wilayah ini hiterogen dan bersifat mix use, pemanfaatan yang berbeda dapat terjadi
berada pada suatu blok lingkungan selama keberadaan masing—masin.g tidak saling
merugikan bahkan ada kemungkinan mendapatkan keuntungan bagi kedua belah
pthak.

Berdasarkan kriteria penetapan wilayah penelitian, maka bagian dari bagian
wilayah Kecamatan Umbulharjo yang representatif untuk dijadikan sampel wilayah
penelitian adalah Kelurahan Pandeyan dan Kelurahan Warungboto yang merupakan 2
di antara 7 Kelurahan di lingk&ngan Kecamatan Umbulharjo. Kedua kelurahan ini
merupakan kawasan yang berada di antara dan sekitar dua kutup pusat aktivitas

masyarakat atau pertumbuhan kawasan kota yaitu terminal bis tipe A Umbulharjo dan
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di sebelah utara kawasan ini terdapat pusat Pemerintahan Daerah Kota Yogyakarta
maupun perkantoran instansi lain, tempat pendidikan dari Taman Kanak-kanak sampai

dengan Perguruan Tinggi.

Dilthat dari luas mlayah maka penentuan wilayah Umbulhatjo sebagal ,

wilayah penelitian merupakan kawasan yang memenuhi berbagai karekter yang
diperlukan untuk mengkaji perubahan pemanfaatan ruang maupun faktor yang

mempengaru]nnya Di w:]ayah ini terdapat 9 kampus Akadem1 3 Umversnas dan 4

Sekolah nggl sehingga kawasan di dalam radxus Imgkar kampus secara bertahap :

muncul aktivitas masyarakat yang mendukung aktivitas utama yaitu kehidupan

~ kampus dalam proses belajar mengajar. Bentuk aktivitas - penduklmg antara lain

munculnya aktivitas ekonomi yang berupa pelayanan kebutuhan para mahasiswa
maupun masyarakat umurn serta tegjadi penambahan fungsi rumah tinggal d1 sekltar
kampus. Selain itu di wilayah ini masih memiliki lahan kosong yang cukup ]uas, mata
pencaharian penduduk yang berancka ragam, tingkat migrasi yang tinggi lebih
memungkinkan tefjadinya perubahan pemanfaatan ruang, vang pada gilirannya dapat

menciptakan lapangan pekerjaan baru meskipun di sektor informal.
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2. Gambaran Kelurahan Pandeyan
a. Batas Wilayah.

Luas wilayah kelurahan ini adalah 138.36 Ha atau 17 % dari luas wilayah
kecamatan Umbulharjo dan merupakan 4,26 % dari luas kota Yogyakarta. Batas
admlmstranf wilayah Kelurahan Pandeyan adalah sebagai berikut :

s Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tahunan dan Kelurahan
Warungboto Kecamatﬁn Umbulharjo
¢ Sebelah timur dibatasi oleh sungai Gajahwong dan Kelurahan Rejowinangun
Kecamatan Kotagede
-o Sebelah selatan berbatasan denoan Kelurahan Giwangan dan KeIurahan
Sorosutan Kecamatan Umbulha.r_}o
s Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Mergangsan dengan batas alam

berupa selokan .

b. Mutasi Penduduk dan Mata Pencaharian Penduduk
Jumlah penduduk pada tahun 1999 tercatat sebanyak 11.351 yang terdiri
dari 5.829 penduduk laki-laki dan 5.522 penduduk wanita. Prosentase mutasi

penduduk pada tahun 1999 adalah sebagai berikut :

Pertambahan alami atau kelahiran sebanyak 72 orang ( 0.63 %)

Pertambahan karena migrasi sebanyak 248 orang (2.18 %)

Pengurangan karena meninggal dunia 19 orang (0.17 %)

Pengurangan karena pergi ke luar wilayah 68 orang (0.60 %0)
Pertumbuhan penduduk Kelurahan Pandeyan lebih didominasi oleh
migrasi yaitu 180 jiwa atau 77.25 % dari angka pertumbuhan murni pada tahun

tersebut yaitu sebanyak 233 orang atau sebesar 1,96 % dari jumlah penduduk.
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Sedangkan perkembangan penduduk Kelurahan Pandeyan dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 1999 adalah sebagai berikut.
TABEL IV.7

PERKEMBANGAN PENDUDUK KELURAHAN PANDEYAN
KECAMATAN UMBULHARJO TABUN 1595 S.D 1999

Jumlah . .
. PERTUMBUHAN
NO | Tshun | Pendu|  PERTAMBAHAN PENGURANGAN UHA
: : . MURNT
duk | Lahir | Datang | Jumlsh | Mat | Pergi | Jumlah
T 1995 | 990 | % | 195 | 28 | 13| 97 | I 153
3 199 | 10209 | 67 | 19 | 291 | @ | 3% | 1% &5
3 1997 | 066 | 63 | 219 | @ | 7 | B | 12 176
3 198 [ wotl | &8 | 0 | zm | 2 | | 1 T
3 1999 | 138 | 72 | 298 | 3% | B 1 & | & 753
_ 332 | Lo4S | 1337 | 105 | 47 | s |- 805
Juamlah '

Sumber : Monograli Kalizahan Pandeyen, [995-1999
Tabel di atas meﬁ’unj ukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Kelurahan
‘Padeyan selama lima tahun terakhir lebih banyak disebabkan oleh migrasi dari
pada pertumbuhan alami. Rata-rata migrasi ke kawasan ini adalah sebanyak lebih
dari 250 orang atau lebih besar dibandingkan pertumbuhan murni pada tahun
1999 yang hanya 233 jiwa. Mata pencahariaﬁ penduduk di Kelurahan Pandeyan

yaitu sebagai berikut:

e Pegawai Negeri Sipil 481 orang 4,24 %

s ABRI 29orang 0,25%

®» Swasta “ 2567 orang 22,61 %
* Wiraswasta/pedagang 1294 orang 11,40 %
¢ Tani dan buruh tani 56 orang 0,49%
» Pertukangan 78 orang 0,68 %
s Pensiunan 18t orang 1,59%

s Jasa . 29 orang' 0,25 %
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Dari jenis mata pencaharian yang jumlahnya cukup banyak adalah swasta 2.567
orang (22,61 %), Wiraswasta/pedagang 1.294 orang (1140 %), sedangkan
Pegawai Negeri sebesar 4,24 % dan jenis pekerjaan lain prosentasenya di bawah 1

% yaitu sektor jasa dan ABRY, tani dan buruh tani serta yang bergerak di bidang

jasa. Dari komposisi jenis pekerjaan tersebut menggambarkan bahwa kegiatan

yang dominan di wilayah ini adalah perdagangan dan jasa yang menempati lahan

‘seluas 0,66 Ha atau sekitar 0,48 %. Sedangan jumlah tempat berdagang luas

wilayah ini untuk atau pertokoan /perdagangan dengan berbagai skala deﬁgan

perincian:
* Toko 54 buah

e Warung 197 buah

e Kaki Lima 21 buah

- » Supermarket/swalayan 3 buah

Kawasan ini merupakan pusat pelayanan kebutuhan baik bagi warga
sekitar maupun maupun warga luar kawasan mengingat jenis dan skala
perdagangan yang terdabat di kelurahan ini. Selain itu dengan berb_agai strata
aktivitas ekonomi vang ada, berdasarkan mata pencahanan dan berbagai indikator
yang lain di Kelurahan ini sangat hiterogen. Keaneka ragaman dan banyaknya
tempat perdagangan dengan berbagai skala di Kelurahan ini dapat mencipfakan
lapangan pekerjaan baru meskipun bersifat informal, tetapi hal tersebut
memberikan arti positif dant suatu perkembangan kawasan. Selain itu terdapat
sumber penghasilan keluarga vang tidak terdata dengan baik yaitu dari penyediaan

pemondokan bagi mahasiswa dan migran lainnya.

-
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Selain berbagai mata pencaharian fersebut terdapat mata pencaharian

yang terselubung yang ada di kota Yogyakarta pada umumnya dan di Kelurahan
Pandeyan pada khususnya adalah penyediaan pemondokan bagi para mahasiswa
maupun pelajar. Dalam ‘tahun 1999 tercatat sebanyak 70 keluarga yang
menyediakan ﬁemondokan'lebiﬁ dari 5 kamar perke.luarga tercatat 758 kamar,

belum termasuk yang menyewakan kamar kurang dari 5 kamar perkeluarga.

¢.  Pemanfaatan :Ruang Kelurahan Pandeyén_ |
Pemanfaatan tanah di wiléyah ini seluas 98.92 Ha atau 71 % untuk
permukiman. Di Kelurahan Padeyan miasih terdapat 18.51 Ha (sekitar 13 %)
_sawah dan ladang Selain untuk permukiman peﬁzanfaatan lain adalah bangunan
~ umum termasuk tempat pendidikan, industri, pertokoan / perdagangan dan jasa
serfa sebagian masth berupa sawah. Distribusi pemanfaatan ruang di Kalurahan
Pandeyan tertera pada Tabel berikut ini

TABELIV. 8

PERUNTUKAN LAHAN DI KELURAHAN PENDEYAN
TAHUN 1999
No Peruntukan Lahan Luas (Ha) P.;..‘;ssi“
i Jalan 4.30 ! 3,11
2 Sawah dan Ladang 1851 | 1372
3 Bangunan Umum 930 I 872
4 Permukiman/Perumahan 98.92 71,49
5 Pekuburan 1.10 0.80.
6 Industrd 0.81 0,58
7 Pertokoan/Perdagangan 066 | 048
8 Tanah Wakaf 0.630 0,50
9 Lain-lain 3.86 2,79
Jumiah 138.36 100,00

Sumber : Monogralt Kalurahan Pandeyeg, 1999
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Dari tabel di atas nampak bahwa salah satu pemanfaatan ruang di
Kelurahan Pandeyan adalah untuk bangunan umum yang didalamnya berupa
prasarana pendidikan atau sekolah. Jenjang pendidikan dari tingkat Taman Kanak-
kanak sampai dengan pend_idikan tinggirterdapat di kelurahan Pandgyan. Dengan
masth terSedianya tanah p&;mnian di wilayah ini dan i)erkembangan penduduk
yang tinggi terutama karena migrasi, maka lambat lain tanah pertanian akan
berubah fungsi, demikian juga akan terjadi perubahan mata pencaharian di
kalangan penduduk. Jumlah dan jenjang pendidikan sebagai salah satu pengguna
ruang yang ada di kawasan ini- adalah sebagai ben'kutr.

TABELIV.9

JUMLAH PRASARANA PENDIDIKAN, MURID GURU/DOSEN
DI KELURAHAN PANDEYAN TAHUN 1999

Jumlah
Ne Tingkat Sekolah Gedung lt);uru/ Marid
osen
1 | Taman Kanak-kanak 4 12 187
2 | Sekaolah Dasar 10 57 779
3 | SLTP 1 20 199
4 | SLTA ] 25 307
[nstitut/Sekolah n
s Tinggi/Perguruan Tinggi 3 86 2.014
Jumlah 19 180 3.486

Sumber : Monografi Kalurahan Pacdeyan, 1999

Dilihat dari lokasi, Kelurahan ini berada di simpul transportasi baik lokal,
regional maupun nasional, sehingga aksesibilitas dari dan ke kawasan ini
terjangkau dengan menggunakan moda angkutan yang ada di kota i baik
bermotor maupun tidak bermotor. Selain lokasi yang mendukung, di kawasan ini
terdapat semua jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar sampai pendidikan tinggi,
sehingga peningkatan intensitas bangunan maupun perubahan pemanfaatan lahan

lebih dimungkinkan terjadi dibandingkan dengan kawasan yang berbeda
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kondisinya. Aspek lain adalah masih tersedianya lahan untuk permukiman
maupun peinanfaatan lain yaitu berupa sawah puluhan hektar.

Dengan keberadaan 3 kampus di kawasan ini mengindikasikan bahwa
permukiman di kawasan ini sebagian berfungsi ganda sebagai tempat tinggal dan
~ sebagai pelayanan ternpat‘ tinggal bagi mahasiswa’ “yang menempuh studi di
kampus yang berada di kelurahan ini. Fungsi rumah tinggal yang demikian berarti
secara tidak langsung mendatangkan penghasilan t;unbahan atau bahkan
' merupakan pendapatan utama dari keluraga pemlhk rumah yang selama ini belum

erdata dengan batk Pemanfaatan ruang dx Kelurahan Pandeyan yang hlterogen
| menun_]ukkan hxterogemtas mata pencahanan di kalangan penduduk setempat. Di
satu sisi sudah terdapat tempat pelayanan Jasa kota sepem Bank, Notaris,
' Pengacara, dan berbagai pelayanan sosial lainnya, tetapi di sisi yang lain tata cara
kehidupan masyarakat kelompok petani, masih mencerminkan Vpola tatanan hidup
tradisonal yang mengandalkan sawah pertanian sebagai sumber pendapatan selain

sektor informal yang ditekuninya. Dengan berbagai strata sosial ekonomi tersebut

di akwasan ini
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3. Gambaran Kelurahan Warungboto.

a. Batas Wilayah

b.

Kelurahan Warungboto adalah salah satu dari tujuh kelurahan yang ada di

Kecamatan Umbulharjo dengan batas wilayah administratif sebagai berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Muja-muju  Kecamatan
Umbulharjo

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Rejowinangun Kecamatan
Kotagede yang ditandai dengan aliran sungai Gajahwong

Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pandeyan Kecamatan
Umbutharjo

Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Tahunan 'Kec-amafan Umbuthago.

Mata Pencaharian dan Pertumbuhan Penduduk

Struktur mata pencaharian penduduk Kelurahan Warungboto terdini dan:

Pegawai Negeri Sipil 512 orang 5,85 %
ABRI 1lorang 0,13%
Swasta ' 489 orang 35,58 %
Wiraswasta/pedagang 234 orang 2,67%
Tani dan buruh tam 199 orang 2.27%
Pertukangan 107 orang 1,22%
Pensiunan 182 orang 2,08%

Jasa 2orang 0,02%
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Dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar yaitu 5,58 % dan
penduduk bekerja sebagai karyawan swasta dan sebanyak 2,67 % bermata
pencahz;rian sebagai pedagang maupun wiraswasta sedangkan Pegawai Negeri
sebesar 5,85 % dan jenis peketjaan lain prosentasenya berada di bawah ketiga
| jenis mata pencah-a-rian ters;ebut. Sedangkan jumlah peténi maupﬁn buruh tani di

Kelurahan ini masih relatif banyak yaitu tercatat sebagﬁi petani 70 ofang dan
| sebanyak 129 orang bermata pencaharian sebagai buruh tani. Masih adanya petani

méﬁf_mn buruh tani sedeﬁikian banyak diIWi‘iaya‘lh 1m mehgindikaéikan bahwa di

kawasan '_im' terdapat dualisme masyarakaﬁ_ yaitﬁ Qpbagaj masyarakat kota karena
'do}ﬁisilinya dan pola hidup dan nilai budaya ;ﬁasih s'ébagai petani tiﬁdis_ional.

Kelurahan Warungboté memiliki daerah yang luasnya 82,46 Ha pada
tahun 199_§“défigan jurnlah penduduk sébariyak 8.758 terdiri dairi 4.498 orang laki- -
laki dan 4.260 penduduk wanita. Mutasi pénduduk di kelurahan ini selama tahun
1999 adalah sebagai berikut :

o Pertambahan alami atau kelahiran sebanyak 41 orang (0.47 %)
. Peﬁambahan karena migrasi sebanyak 203 orang (2.32 %)
s Pengurangan karena meninggal dunia | 21 orang (0.24 %)
¢ Pengurangan karena pergi ke luar wilayah 72 orang (0.82 %)
Sedangkan pertumbuhan.penduduk di wilayah ini selama lima tahun dari tahun

1995 sampai dengan 1999 adalah sebagai berikut :
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TABEL IV. 10
PERKEMBANGAN PENDUDUK KELURAHAN WARUNGBOTO
TAHUN 1995 SAMPAI DENGAN 1999

PERTAMBAHAN PENGURANGAN
NO JUMLAH
Tah
T Tamish PERTUM
Pendu -] Lahir | Dotang | Jumlah | Muti | Pergi | Sumiah BUHAN
Puk
1 wos | sion 1 s | ise | 28 | 7 | o | o8 130
2| eve | 8359 | 54 7% 133 9 | 8 99 34
3 1997 | w12 | 16 & | w9l ows 8
¢ 1998 | s458 | 54 | 103 57 | w8 | 18] 13 2
5 o | 2358 | 76 | 203 | 20 [l 9 186
 Jumlah a1 | 636 | o0 | 27 | w2 | s:1 37

Sumber : Monografi Kalurahan Wanmgboto 1995-1999

Perkembangan penduduk Kelurahan Warungboto migrasi [ebih banyak |

dibandingkan pertambahan karena kelahiran yaitu 203 jiwa berbanding 41 jiwa.
Tingkat migrasi di kelurahan ini cukup tinggi yaitu 2,31 % dari jumiah penduduk
pada tahun 1999 dan pertumbuhan penduduk murni pada tahun tersebut adalah
sebanyak 151 jiwa atau sebesar 1,72 %. Dengan'pertumbuhan penduduk yang
demikian terjadi berbagai peningkatan permintaan di kalangan masyarakat
tersebut antara lain terjadinya permintaan prasarana kota yang harus disediakan
oleh pemerintah, meningkatkan kepadatan penduduk, kepadatan lalu lintas,
peningkatan kebutuhan akan pelayanan sosial ataupun kesehatan.

Dengan komposisi mata pencaharian maupun tingkat pertumbuhan
penduduk yang lebih diwarnai migrasi, maka di wilayah ini terjadi transformasi
sosial. Hal ini disebabkan dengan semakin banyaknya penduduk dari luar yang
masuk ke wilayah ini, berkurangnya tanah pertanian secara tidak langsung terjadi

alih profesi terutama dari petani ke sektor yang lain. Dengan semakin banyaknya
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pendatang yang menetap di wilayah ini secara tidak langsung telah menciptakan

lapangan pekerjaan baru baik di sektor formal maupun sektor informal.

¢. Pemanfaatan Ruang Kelurahan Warungboto

Karakter yang inénonjol dari pemanfaatan ruang di wilayah ini adalah
masih terdapat sawah maupun ladang seluas 10,10 Ha vang berarti sekiiar 12 %
dari seturuh luas wilayah, permukiman seluas 78 % dari seluruh lahan. Distribusi

pemanfaatan ruang di wilayah ini secara lebih rinci seperti terlihat pada tabel

berikut ini
‘ ' : - TABEL IV 11 o '
PEMANFAATAN LAHAN DI KELURAHAN WARUN GBOTO
TAHUN 1999
Neo Pemanfaatan Lahan Luas (Ha) %
1 Jalan 3,04 6,11
2 Sawah dan Ladang 10,10 12,25
3 PermukimanPerumahan 64.32 78,01
4 Pekuburan 120 | 1,46 .
3 Industri 0.40 0,48
6 Pentokoan/Perdagangan 0,10 0,12
7 1 Tanah Wakaf 0.47 0,57
8 Lain-lain 1,80 2,80
Jumiah 82,46 | 100,00

Sumber : Morografl Kajumahan Wanungbote, 1999

Sebagaimana terlihat pada tabel distribusi pemanfaatan ruang yang
dominan di Kelurahan ini adalah untuk permukiman. Untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya penduduk melakukan pergerakan dari satu tempat ke tempat lain

-masyarakat menggunakan sarana maupun prasarana transportast, sehingga dengan

peningkatan jumlah dan kepadatan penduduk mengakibatkan bertambah beratnya
beban jalan yang harus menampung arus lalu lintas masyarakat yang ada di
kawasan Kelurahan ini karena status jalan yang ada adalah jalan lokal maupun

jalan kolektor.
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Pembangunan kampus di sekitar maupun di kawasan ini memberikan
gambaran bahwa pola pemanfaatan ruang sebagai permukiman yang berfungsi
ganda yaitu sebagai tempat tinggal dan sebagai sumber pendapatan keluarga
dengan menyediakan pelayanan pemondokan kepada para mahasiswa maupun
masyarakat pada umumny;'a. Di Kelurahan ini pertumbuhan penduduk lebih
didominasi migrasi, maka di kawasan ini lambat laun -pola pemanfaatan ruang
mengalami perubahan baik semakin berkurangnyé tanah pertanian dan
pekarangan kosong maupun terjadinya perubahan pemanfaatan. Dilihat dari mata
pencaharian penduduk yang beraneka mengindikasikan bahwa strata sosial
penduduk juga hiterogeﬁ. Pusat aktivitas masyarakat yang berupa prasarana
pendidikan yaﬁg ada di kawasan ini dilihat dari jenjang pendidikan lebih lengkap
dibanding Kelurahan lain di kecamatan Umbulharjo yaitu dari Kelompok Bermain
_ sampai dengan Sekolah Tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenal prasarana
pendidikan yang ada di kawasan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 12
TINGKAT DAN JUMLAH PRASARANA PENDIDIKAN

MURID DAN GURU/DOSEN
DI KALURAHAN WARUNGBOTO TAHUN 1999

Jumliah
No Tingkat Sekolah Gedung Guru/ Murid
Dosen -
1 Kelompok Bermain i 16 79
2 Taman Kanak-kanak 3 12 153
3 Sekolah Dasar 3 23 419
4 SLTP g 0 0
5 SLTA | 3 120
6 Perguruan Tinggi 1 111 2.861
Jumlah 9 172 3.632

Sumber : Monografi Kalurahan Warungboto, 1999




